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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan implementasi Aksi Perubahan Kinerja Organisasi pada Pelatihan Kepemimpinan
Administrator Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Angkatan Tiga Tahun Dua Ribu
Dua Puluh Enam ini disusun oleh Nina Riyani, Pranata Siaran Ahli Madya pada Stasiun Penyiaran LPP
RRI Bandung, dengan mengangkat inovasi optimalisasi kinerja tim konten media baru melalui
penyediaan dasbor analitik SIPELITA (Sistem Pelaporan Terintegrasi). Inisiatif ini dilatarbelakangi oleh
tuntutan adaptasi penyiaran publik di era disrupsi informasi dan konvergensi media, di mana RRI
Bandung harus hadir secara masif dan relevan di ruang digital untuk menyapa audiens milenial serta
Generasi Z di wilayah Jawa Barat. Pada kondisi awal, tata kelola data media baru menghadapi kendala
mendasar berupa fragmentasi data performa yang tersebar secara terpisah di berbagai platform media
sosial, proses pelaporan berkala yang masih dilakukan secara manual pada lembar kerja digital
sehingga memakan waktu puluhan jam per bulan dan rawan kesalahan manusia, serta ketiadaan sistem
pelaporan tunggal yang menghambat analisis komparatif seketika dalam perumusan kebijakan konten

berbasis data.

Sebagai terobosan penyelesaian masalah prioritas, dibangun sistem pelaporan terintegrasi SIPELITA
yang mengusung prinsip inovasi hemat anggaran dengan memanfaatkan infrastruktur piranti lunak
berbiaya rendah dan platform visualisasi data terpadu. Sistem ini bekerja secara otomatis dalam
menarik, mengonsolidasikan, dan menyajikan metrik performa media sosial ke dalam satu tampilan
terpusat yang transparan dan dapat diakses seketika. Implementasi inovasi ini telah membuktikan
peningkatan kinerja organisasi yang sangat signifikan, ditandai dengan terpangkasnya waktu
rekapitulasi data bulanan hingga sembilan puluh lima persen dari delapan puluh jam menjadi hanya
empat jam per bulan, tertekannya valuasi beban biaya jam kerja operasional dari jutaan rupiah menjadi
hanya ratusan ribu rupiah per bulan, terjaminnya validitas data statistik murni tanpa risiko kesalahan
ketik manual, serta terbangunnya kecepatan bagi jajaran pimpinan dalam mengambil keputusan

strategis program secara presisi.

Keberhasilan aksi perubahan ini memberikan dampak luas, baik secara internal melalui pengikisan ego
sektoral antarseksi siaran, penumbuhan budaya kerja sadar data, dan penyediaan instrumen evaluasi
sasaran kinerja yang transparan, maupun secara eksternal melalui peningkatan mutu penyajian konten
bagi generasi muda serta penyediaan portofolio data yang akurat untuk memperkuat kemitraan
Layanan Publik Usaha. Untuk menjaga keberlanjutan jangka menengah dan panjang, inovasi SIPELITA
dirancang untuk terus bertransformasi menuju integrasi antarmuka pemrograman aplikasi resmi,
pengembangan aplikasi mandiri berbasis web dan gawai cerdas, serta pembudayaan literasi data yang
siap diadopsi dan direplikasi pada stasiun penyiaran RRI di tingkat koordinator wilayah nusantara

maupun nasional.
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Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kepada Tuhan YME, atas berkat, rahmat dan
hidayahnya reformer dapat menyelesaikan implementasi aksi perubahan kinerja organisasi ini tepat
pada waktunya. Tidak lupa shalawat serta salam selalu tercurah kepada Rasullullah SAW yang
syafa’atnya kita nantikan kelak.

Implementasi aksi perubahan kinerja Organisasi dengan judul Optimalisasi Kinerja Tim Konten
Media Baru Melalui Penyediaan Dashboard analitik SIPELITA (Sistem Pelaporan Terintegrasi ) di RRI
Bandung adalah tindak lanjut dari permasalahan fundamental pada data performa platform media baru
RRI Bandung yang masih tersebar di masing-masing platform . Hal ini menghambat fungsi analitik
strategis yang seharusnya menjadi kompas dalam menentukan arah kebijakan konten yang relevan bagi
audiens di Bandung Raya - Jawa Barat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

RRI Bandung sebagai Satuan Kerja (Satker) Tipe B dengan jangkauan siaran yang sangat luas
mencakup wilayah strategis Jawa Barat, RRI Bandung dituntut untuk adaptif terhadap perubahan
zaman. Di era disrupsi informasi saat ini, RRI Bandung tidak boleh lagi hanya mengandalkan siaran
konvensional (terrestrial), melainkan harus hadir secara masif di ruang digital untuk menyapa
audiens potensial, khususnya kelompok milenial dan Gen-Z di wilayah Bandung Raya. Oleh karena
itu, konvergensi media melalui optimalisasi konten media baru (YouTube, Instagram, TikTok, dan
Facebook) menjadi agenda prioritas yang harus dikelola secara profesional, modern, dan

akuntabel.

Sebagai Ketua Tim Konten Media Baru, tugas pokok dan fungsi (Tusi) utama yang diamanatkan
adalah merumuskan grand design pengembangan konten digital RRI Bandung, sekaligus
melakukan pengendalian mutu dan evaluasi performa berbasis data (data-driven monitoring).

Namun, di tengah masifnya produksi dan distribusi konten lintas platform media sosial saat ini,

ditemukan fakta lapangan yang menunjukkan bahwa tata kelola data konten media sosial di RRI

Bandung masih bersifat konvensional dan belum terintegrasi. Kondisi saat ini, di RRI Bandung

diwarnai oleh beberapa fakta persoalan mendasar, antara lain:

1. Fragmentasi Data Multiplatform: Data performa konten berupa interaksi (engagement rate),
views, maupun indikator performa konten media sosial masih tersebar secara parsial di
masing-masing platform. Tim evaluator harus memeriksa satu per satu analitik dari setiap
kanal secara terpisah.

2. Proses Pelaporan Manual dan Tidak Efisien: Pengumpulan data untuk kebutuhan evaluasi
harian maupun monitoring berkala masih dilakukan secara manual, yaitu mengunduh data satu
per satu lalu memindahkannya secara manual ke dalam lembar Kerja (spreadsheet). Proses ini
memakan waktu lama, tidak praktis, dan rawan kesalahan manusia (human error).

3. Lemahnya Analisis Komparatif: Dikarenakan data berada di tempat yang terpisah, tim
manajemen maupun pelaksana teknis kesulitan untuk melakukan analisis perbandingan
performa antar-platform secara langsung (real-time).

4. Silo Informasi: Ketiadaan sistem pelaporan tunggal membuat visualisasi tren performa secara
menyeluruh sulit disajikan dengan cepat kepada pimpinan atau stakeholder terkait saat

dibutuhkan segera.



Dari fakta- fakta yang terungkap disebutkan diatas, terdapat kesenjangan yang lebar antara
tuntutan visi lembaga yang progresif dengan realitas operasional yang masih manual. Hambatan
pada fungsi analitik strategis ini berdampak langsung pada tidak akuratnya pengambilan
keputusan. Kebijakan mengenai penentuan konten, penajaman program prioritas, maupun
efisiensi penyebaran informasi menjadi kurang objektif karena tidak didukung oleh data yang solid
(data-driven decision making). Tanpa adanya alat evaluasi yang presisi, RRI Bandung kehilangan
kompas dalam menentukan arah kebijakan konten yang benar-benar relevan dengan karakteristik

audiens milenial dan Gen-Z di Jawa Barat.

Menyikapi tantangan tersebut, diperlukan sebuah terobosan dan langkah konkret dalam reformasi
tata kelola data performa konten media sosial. Melalui Aksi Perubahan ini, digagas sebuah inovasi
bertajuk Optimalisasi Kinerja Tim Konten Media baru Melalui Penyediaan Dashboard Analitik
SIPELITA (Sistem Pelaporan Terintegrasi), yaitu sebuah penyediaan dashboard data analitik
platform media sosial yang otomatis, terpusat, dan real-time.

SIPELITA hadir bukan sekadar sebagai inovasi internal teknis RRI Bandung, melainkan sebuah
implementasi nyata dari semangat transformasi digital dan reformasi birokrasi yang diamanatkan
dalam Asta Cita. Inovasi ini akan mengubah budaya kerja konvensional menjadi lebih efektif,
modern, dan berbasis data. Dengan tersedianya data yang akurat dan komprehensif, RRI Bandung
akan mampu memformulasikan strategi konten yang tajam, edukatif, dan menginspirasi, guna
menghasilkan pelayanan informasi publik yang unggul dan berdampak demi mendukung

tercapainya Indonesia Emas 2045.

Tujuan

B.1 Tujuan dari aksi perubahan yang dilakukan Reformer adalah sebagai berikut :

1. Tersedianya Sistem Pelaporan Tunggal (Satu Pintu): Terbangunnya sebuah platform
integrasi data analitik atau wadah sentralisasi pelaporan (seperti Analytics Hub atau
Dashboard Monitoring) yang mampu menarik data performa dari platform media sosial
yang digunakan ke dalam satu ekosistem digital.

2. Kemudahan Analisis Perbandingan: Tim dapat melihat, membandingkan, dan mengevaluasi
performa media sosial secara berdampingan dalam satu tampilan layar (satu dasbor). Hal
ini memudahkan pemetaan platform media sosial mana yang paling efektif untuk sasaran

audiens tertentu.



3. Proses Kerja yang Cepat dan Otomatis: Efisiensi waktu kerja meningkat secara signifikan

karena sistem pelaporan telah terintegrasi. Tim tidak lagi menghabiskan waktu untuk

rekapitulasi manual, melainkan bisa langsung fokus pada analisis substansi data dan

penyusunan rekomendasi perbaikan. Adanya penghematan waktu dari semula 80 jam

/bulan : 20 hr x 4 jam , menjadi 15 menit/bulan , sekaligus valuasi Jam kerja : Dengan

estimasi biaya Rp. 60.000 /jam : semula Rp. 4.800.000/bulan menjadi hanya Rp. 100.000,-
/bulan

4. Pengambilan Keputusan Berbasis Data (Data-Driven Decision Making): Pimpinan dan

manajemen dapat memantau pergerakan data performa secara transparan dan akurat.

Keputusan strategis program, mitigasi kendala, atau manajemen konten dapat diambil

secara cepat dan presisi, meniru prinsip fast-response yang tanggap terhadap dinamika

data di lapangan.

B.2 Tujuan Berdarkan Implementasi Milestone

Jangka Pendek ( Junis.d Agustus 2026 )

Penyiapan dasar infrastuktur ekosistem aliran data & prototype
dashboard/pelaporan analytic terintegrasi untuk platform IG RRI Bandung dan IG Pro
2 (Format Reels)

Matriks Evaluasi : menampilkan Total Like, total Comment, Total Follower,
Engagement rate, Reels (5 Top of The Week), Rata-rata like postingan reels.

Sistem Otomasi : Rekapitulasi data Berjalan secara otomatis berbasis mingguan

tanpa intervensi manual.

Jangka Menengah ( September s.d Februari 2026 )

Inisiasi pengaturan akun-akun terkait API & pengembangan bentuk aplikasi frontend
untuk penarikan data dari seluruh akun yang dimiliki ke Dashboard analytic
terintegrasi untuk platform, IG RRI Bandung, Pro1, Pro2, Pro 4, (Format Regular post,
Reels /Stories), Facebook RRI Bandung, Pro 1, Pro2, Pro4, Tiktok RRI Bandung, Pro1,
Pro2, Pro 4, Youtube RRI Bandung

Matriks Evaluasi menampilkan Total Like, total Comment, Total Follower, Total
Engagement, User Growth Time Series Chart, Proporsi Audiens per Akun (Pie Chart ),
Highlight Konten Utama ( Top of The Week), Gender, Age Range, Location, Top hastags,

Influencer categories.



e Sistem Otomasi: Rekapitulasi data Berjalan secara otomatis berbasis mingguan tanpa

intervensi manual.

Jangka Panjang ( Next 6 bulan sd < 1 Tahun )

e Melakukan monitoring dan Evaluasi Dashboard analitik si Pelita ( Sistem Pelaporan

Terintegrasi ) dan pengembangan dalam bentuk aplikasi frontend (website /mobile )

C. Ruang Lingkup Aksi Perubahan

Untuk memastikan pelaksanaan aksi perubahan ini berjalan secara fokus, terarah, dan
mencapai hasil yang optimal, maka ruang lingkup aksi perubahan ini dibatasi pada :

1. Ruang Lingkup Substantif & Teknis yaitu Sentralisasi dan Integrasi Data performa
Intagram RRI Bandung dan Pro 2

2. Ruang Lingkup Waktu : Jangka Pendek ( Juni - Agustus 2026 ),
3, Ruang Lingkup Tujuan : Milestone Jangka Pendek

4. Ruang Lingkup Anggaran : Efisiensi anggaran, mengutamakan pemanfaatan infrasutruktur

digital platform open source yaitu Google Looker Studio

D. Adaptasi Hasil Studi Lapangan

Melalui pelajaran terbaik (best practices) yang diperoleh dari lokus Studi Lapangan di
Diskominfotik DKI Jakarta terkait sistem Cepat Respon Masyarakat (CRM), Reformer melakukan

beberapa adaptasi strategis untuk aksi perubahan yang dilakukan sebagai berikut :

Tabel 1. Adaptasi Hasil Studi Lapangan

Lesson Learnt Adaptasi

Peran Kepemimpinan Kepemimpinan yang adaptif | Selaku Reformer,

dan transformasional sangat

mengambil

peran aktif dalam memimpin
menentukan keberhasilan | orkestrasi

perubahan  ini.




sebuah inovasi. Pemimpin

harus mampu menjadi role
model, menggerakkan tim, serta
menjembatani komunikasi di

semua lini

Langkah konkretnya meliputi
pembentukan Task Force (Tim
Efektif), melakukan pendekatan
kepada manajemen RRI
Bandung untuk mendapatkan
dukungan penuh (regulasi/SK),
serta mengawal langsung setiap
tahapan migrasi dari pelaporan

manual ke digital.

Inovasi Pelayanan

Inovasi bukan sekadar
mengubah /memiliki platform,
melainkan menyederhanakan
proses (business process re-
engineering) agar pelayanan
internal atau eksternal menjadi
lebih dan

cepat, akurat,

transparan.

Kehadiran SIPELITA
merupakan jawaban atas belum
adanya system pelaporan
konten media baru selama ini.
Inovasi ini memangkas birokrasi
pelaporan yang semula tersebar
di berbagai platform media
sosial/chat group menjadi satu
pintu. Data performa
multiplatform dikonsolidasikan
untuk

secara real-time

memudahkan pengambilan

keputusan

Kompetensi dan Pemberdayaan

SDM

Keberadaan sistem

yang
canggih tidak akan optimal
tanpa

adanya peningkatan

kapasitas kepakaran dan rasa
of
SDM yang

kepemilikan (sense
ownership) dari

mengoperasikannya.

Mengingat tim konten media
baru diisi oleh personel dengan

latar belakang yang dinamis,

perlu menyelenggarakan
coaching, mentoring, intensif
mengenai literasi data dan
teknis

penginputan/pengoperasional
SIPELITA.
dilakukan

Pemberdayaan
dengan membagi
peran yang jelas , agar setiap
anggota merasa bertanggung

jawab atas validitas data kinerja

Jejaring Kerja dan Kolaborasi

Pemangku Kepentingan

Keberhasilan aksi perubahan

tidak bisa dicapai secara silo

Membangun jejaring kerja yang

solid antara Tim konten Media




(sendirian). Diperlukan
kolaborasi lintas fungsi dan
pemetaan stakeholders yang

tepat

Baru, bagian Pemberitaan,
Program siaran (Pro 1, Pro 2,
Pro 4), dan jajaran manajemen
selaku user monitoring.
Kolaborasijuga diarahkan untuk
menyatukan frekuensi kerja
agar ego sektoral antar-platform
dapat dihilangkan demi satu
tujuan: visibilitas performa RRI

Bandung yang terukur.

Penerapan Manajemen Kinerja

Kinerja  organisasi  harus
didasarkan pada data yang
objektif, terukur, dan dapat

dievaluasi secara berkala

SIPELITA didesain sebagai tools
Sasaran

(SKP) dan

dalam  mengukur
Kinerja Pegawai

performa tim secara objektif.
Melalui dashboard yang
terintegrasi, manajemen RRI
Bandung dapat melihat capaian
indikator kinerja utama (KPI)
konten media baru kapan saja,
sehingga evaluasi bulanan tidak
melainkan

lagi meraba-raba

berbasis data riil

Penerapan Manajemen Risiko

Setiap perubahan sistem pasti
menghadapi resistensi, kendala
teknis, atau potensi kegagalan
yang jika tidak dimitigasi sejak
akan

awal menghambat

keberlanjutan proyek

Menyusun matriks manajemen
risiko untuk SIPELITA.

Risiko teknis (server down/data
korup): Diantisipasi dengan
sistem backup data berkala.
Risiko  non-teknis (resistensi
pengisian laporan): Diantisipasi
dengan menyusun SOP yang

tegas, pemberian reward bagi

tim yang paling tertib,.
Perencanaan dan Anggaran Perencanaan yang matang | Pengembangan SIPELITA
harus didukung oleh | mengutamakan prinsip efisiensi
pemanfaatan sumber daya | dengan mengoptimalkan
anggaran yang efisien, efektif, | infrastruktur  digital  atau
dan akuntabel. platform open-source yang




sudah dimiliki atau mudah
diakses oleh instansi (seperti
integrasi google Studio/Google
Workspace), sehingga
meminimalkan kebutuhan
anggaran besar di tahap awal
(Milestone Jangka Pendek)
namun tetap memiliki dampak

perubahan yang masif.

Pemanfaatan

Informasi

Teknologi

Teknologi informasi adalah
pengungkit (leverage) utama
untuk mempercepat
transformasi  birokrasi dan
meningkatkan kualitas tata

kelola kerja.

Transformasi dari pelaporan
manual/konvensional ke
SIPELITA adalah bentuk nyata
digitalisasi arsip dan data
kinerja tim konten media Baru
RRI Bandung. Pemanfaatan
teknologi ini memastikan data
pelaporan konten

mudah dilacak

tersimpan
aman, rapi,
(traceable), dan siap disajikan
dalam bentuk visualisasi data
analytics yang menarik untuk

bahan evaluasi strategis.




BAB II
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN

A. Analisa Masalah

Sebelum menganalisa masalah, perlu mengaitkan isu strategi yang berkembang saat ini. Isu
strategis adalah berita atau informasi yang sering dibicarakan namun belum jelas. Agar isu menjadi
jelas dan dapat disebut masalah, maka perlu dicari kebenarannya, perlu dibuktikan dengan data
atau informasi yang akurat. Suatu isu disebut strategis, karena terkait dengan dan tugas dan fungsi
organisasi/unit organisasi tertentu. Kemudian, isu yang sudah terbukti atau didukung dengan data

atau informasi yang akurat menjadi atau disebut masalah

A1l. Identifikasi Masalah

1. Data Performa konten di RRI Bandung masih tersebar di masing-masing Platform
Media sosial ( Instagram, Youtube, Tiktok, Facebook)
Saat ini, pengelolaan data performa platform di Media Baru menghadapi hambatan akibat
tidak adanya satu wadah pelaporan yang terintegrasi. (gambar 1 Screenshoot data analitik
dari platform Intagram RRI Bandung, Pro1, Pro2 dan Pro 4 )
sebuah konten berhasil menarik perhatian publik atau tidak, tim harus melalui proses
birokrasi teknis yang panjang dan berulang, berupa :

e Pemeriksaan Terpisah: Anggota tim wajib masuk dan membuka fitur analisis
internal di setiap media sosial secara bergantian, mulai dari Instagram, Facebook,
TikTok, hingga YouTube.

e Penyalinan Manual: Anggota tim harus menyalin angka-angka statistik secara
mandiri—seperti jumlah tayangan, pengikut baru, komentar, hingga jumlah konten
yang dibagikan—satu per satu dari layar gawai ke dalam lembar kerja digital Excel.

e Penyusunan Ulang: Setelah semua data mentah terkumpul, tim baru bisa mulai
merumuskan formula perbandingan secara manual agar data tersebut dapat
disajikan dalam rapat evaluasi manajemen.

Hambatan yang diuraikan diaatas membawa dampak nyata terhadap kinerja organisasi
yaitu :

e Pemborosan Waktu dan Tenaga Kerja: Proses pemindahan data secara manual ini

memakan waktu berjam-jam yang sangat berharga setiap minggunya. Energi

kreativitas staf yang seharusnya bisa digunakan untuk memikirkan ide segar atau



e merancang strategi konten justru habis hanya untuk melakukan pekerjaan
administratif yang menjemukan.

e Tingginya Risiko Kesalahan Manusia: Menyalin baris angka secara manual dari
berbagai platform sangat rawan terhadap salah ketik. satu angka nol yang hilang
atau salah letak koma dapat merusak seluruh hasil analisis performa bulanan, yang
berujung pada penilaian kinerja yang keliru.

¢ Pengambilan Keputusan yang Terlambat: Dinamika di media sosial bergerak dalam
hitungan jam, bukan hari. Karena laporan evaluasi membutuhkan waktu lama untuk
disusun secara manual, manajemen sering kali baru bisa mengambil keputusan
setelah trennya sudah basi. Organisasi selalu terlambat dalam mengubah arah

strategi konten karena data yang dipegang sudah usang.
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Gambar 1. Pengumpulan Manual data analitik Screenshoot Instagram

RRI Bandung, Pro1l, Pro2, Pro 4



Kesenjangan Kompetensi (Skill Gap) Digital dan Belum adanya standar Operasional

Prosedur (SOP) Produksi Konten Multiplatform

Bidang Konten Media Baru, saat ini berjalan tanpa adanya panduan resmi atau Standar

Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur siklus pembuatan konten dari hulu ke hilir

untuk berbagai media sosial yang dikelola. Akibatnya, alur kerja di bidang Media Baru

menjadi belum teratur dan belum memiliki standar. Setiap pembuat Kkonten

memproduksi karya berdasarkan pemikiran, selera estetika, dan batas kemampuan

masing-masing tanpa ada tolok ukur mutu yang seragam dari organisasi.

Kondisi tata kerja yang belum tertata ini ditambah oleh adanya jarak atau kesenjangan

kemampuan teknologi yang cukup lebar di antara anggota tim.

Tidak semua anggota tim di bidang Konten Media Baru memiliki tingkat keterampilan

pengetahuan yang sama dan memadai, sehingga kurang memahami pemahaman hal-

hal berikut:

¢ Ketertinggalan Pemahaman Sistem Otomatis: Sebagian anggota tim masih
terbiasa dengan metode komunikasi konvensional dan belum memahami cara kerja
sistem penyebaran konten (algoritma) di setiap media sosial yang selalu berubah.

¢ Keterbatasan Keahlian Khusus: Terdapat kekurangan keahlian dalam teknik

bercerita secara digital, penulisan naskah yang memikat untuk warganet.

Hambatan diatas, membawa dampak nyata terhadap Kinerja Organisasi yaitu :

e  Mutu dan Gaya Konten : Karena tidak ada panduan baku yang mengikat, konten
yang dihasilkan menjadi sangat beragam dalam arti yang negatif. Kualitas visual,
bahasa komunikasi yang digunakan, hingga ketepatan waktu penayangan konten
tidak memiliki identitas organisasi yang kuat. Hasil akhir produk menjadi tidak
konsisten: sesekali ada konten yang mendapat perhatian, namun sering pula tidak
mendapatkan interaksi sama sekali.

o Ketidakefisienan Alur Kerja dan Saling Silang Komunikasi: Tanpa adanya
pembagian tugas dan tahapan Kkerja yang jelas, proses produksi dari tahap
pencarian ide, pembuatan naskah, pengambilan gambar, penyuntingan, hingga
penayangan sering kali mengalami hambatan di tengah jalan. Proses revisi menjadi
sangat panjang dan berulang karena tidak ada kesepahaman sejak awal tentang
bagaimana sebuah konten seharusnya dikemas secara berbeda untuk setiap jenis
media.

¢ Kesulitan Mengulang Keberhasilan Konten: Ketika ada sebuah konten yang

mendapatkan sambutan hangat dan interaksi tinggi dari masyarakat, tim kesulitan
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e untuk mengulangi formula kesuksesan tersebut pada proyek berikutnya. Hal ini
terjadi karena langkah-langkah strategis di balik pembuatan konten yang berhasil

itu tidak pernah dicatat, dianalisis, dan dibakukan ke dalam sistem kerja organisasi.

<« rri_bandung o H

Gambar 2. Konten Viral VS konten Sepi

Rendahnya tingkat engagement Konten Budaya bagi Audiens Digital Gen-Z di
Bandung

Saat ini, produk akhir yang dilempar ke masyarakat digital oleh bidang Media Baru
menghadapi kendala besar dalam menarik minat masyarakat, khususnya Generasi Z di
Kota Bandung. Terjadi ketidaksesuaian yang lebar antara gaya penyajian informasi
kebudayaan oleh organisasi dengan karakteristik serta preferensi komunikasi anak
muda zaman sekarang. Konten-konten kebudayaan lokal Sunda yang kaya nilai sejarah
cenderung dikemas menggunakan pola lama yang kaku, sangat formal.

Kondisi ini bertolak belakang dengan sifat psikologis Generasi Z di Bandung yang
tumbuh di lingkungan kota kreatif. Mereka cenderung menyukai tayangan yang
dinamis, memiliki nilai keindahan visual yang tinggi, menggunakan bahasa penuturan
yang kasual (santai), menyelipkan humor lokal, serta membuka ruang interaksi dua
arah. Secara rinci, kelemahan pengemasan konten budaya saat ini meliputi beberapa

hal berikut:
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Gaya Penyampaian yang Terlalu Formal: Narasi yang digunakan terlalu kaku dan
searah, sehingga terkesan menggurui atau menceramahi audiens, alih-alih
mengajak mereka membaur dalam cerita kebudayaan.

Format Visual yang Kurang Menjual: Penggunaan grafis, pemilihan warna, serta
teknik penyuntingan video konten jarang memanfaatkan kekuatan video pendek
dengan transisi yang cepat, musik yang sedang digemari, atau tata rupa yang
memanjakan mata.

Minimnya Ruang Interaksi Dua Arah: Konten dibuat hanya untuk sekadar
ditonton atau dibaca, tanpa ada rancangan strategis untuk memancing tanggapan
pemirsa, seperti pembuatan kuis interaktif, jajak pendapat, atau tantangan kreatif

yang melibatkan partisipasi aktif anak muda.

Berdasarkan kelemahan diatas dampak nyata terhadap kinerja organisasi sebagai

berikut :

Kegagalan Pencapaian Target dan Misi kearifan lokal: Indikator keberhasilan
utama di media digital seperti jumlah tanda suka, komentar, penyimpanan konten,
dan pembagian ulang angka statistiknya sangat rendah. Misi utama organisasi
untuk menyebarluaskan dan melestarikan nilai budaya lokal ke generasi masa
depan menjadi tidak tercapai karena pesan yang dikirimkan tidak pernah sampai
ke hati sasaran utamanya.

Tenggelam di Bawah Sistem Penyaringan Otomatis (Algoritma): Di dunia
media baru, platform seperti Instagram atau TikTok hanya akan menyebarkan
konten yang memancing interaksi tinggi di menit-menit pertama penayangan.
Karena konten budaya ini sepi tanggapan sejak awal, sistem otomatis platform akan
menganggap konten ini tidak menarik dan menguburnya, sehingga konten tersebut

kalah bersaing dengan konten hiburan lainnya.

12



(27 27722S
HKasorernarezere

Gambar 3. Konten Budaya minim engagement rate

B.2 PENENTUAN PRIORITAS MASALAH

Metode penentuan masalah/isu strategi di lingkungan Bidang Konten Media Baru RRI Bandung,
dilaksanakan melalui Forum Group Discussion (FGD). Isu-isu yang telah teridentifikasi ini kemudian
ditapis menggunakan metode APKL guna menentukan isu mana yang paling mendesak untuk

diselesaikan.

Tabel 2. Tabel Analisa APKL

Belum ada system Pelaporan tunggal yang

memudahkan tim melihat perbandingan data
performa antar platform media sosial dalam satu

tempat
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2. Kesenjangan Kompetensi (Skill Gap) Digital dan 4 5 4 5 18 111
Belum adanya standar Operasional Prosedur

(SOP) Produksi Konten Multiplatform

3. Rendahnya tingkat engagement Konten 5 4 5 5 19 II
Budaya bagi Audiens Digital Gen-Z di Bandung

Hasil penilaian berdasarkan masing-masing kriteria APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan
Kelayakan) untuk ketiga isu tersebut sebagai berikut :
1. Analisis Berdasarkan Kriteria AKTUAL (A)
Kriteria ini melihat apakah isu tersebut benar-benar terjadi, sedang hangat dibicarakan, atau
bersifat mendesak saat ini.

e Isu 1 (Skor 5 - Sangat Aktual): Ketiadaan pelaporan tunggal adalah masalah yang dirasakan
setiap hari oleh tim operasional. Di era digital yang bergerak cepat, menunda data performa
harian sama saja dengan kehilangan momentum tren.

e Isu 3 (Skor 5 - Sangat Aktual): Pergeseran minat Gen-Z Bandung terhadap konten budaya
lokal sedang terjadi secara nyata saat ini. Jika tidak diintervensi sekarang, budaya lokal akan
semakin tergerus oleh tren global yang masif.

e Isu 2 (Skor 4 - Aktual): Masalah kompetensi dan SOP adalah isu laten yang krusial, namun
sifatnya bertahap (bukan bom waktu yang harus meledak hari ini juga), sehingga urgensi
aktualitasnya sedikit di bawah Isu 1 dan 3.

2. Analisis Berdasarkan Kriteria PROBLEMATIK (P)
Kriteria ini mengukur seberapa kompleks dimensi masalahnya dan seberapa mendesak pencarian
solusinya.

e Isu1l (Skor5 - Sangat Problematik): Masalah ini sangat kompleks karena melibatkan integrasi
teknis (API) dari berbagai platform berbeda (Instagram, TikTok, YouTube, dll). Jika tidak
diselesaikan, masalah ini memicu human error dalam rekapitulasi data secara manual.

e Isu 2 (Skor 5 - Sangat Problematik): Menyangkut dua hal berat sekaligus: kapasitas manusia
(skill gap) dan birokrasi sistem (SOP). Mengubah kebiasaan kerja tim dan menyamakan standar
kompetensi membutuhkan analisis masalah yang mendalam.

e Isu 3 (Skor 4 - Problematik): Mengubah selera atau engagement audiens Gen-Z memang
menantang, namun dimensi masalahnya lebih berfokus pada kreativitas dan eksperimen

konten, sehingga polanya lebih mudah dicari dibanding menyatukan sistem atau melatih SDM.
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3. Analisis Berdasarkan Kriteria KEKHALAYAKAN (K)
Kriteria ini melihat seberapa besar dampak isu tersebut terhadap orang banyak atau pemangku
kepentingan (stakeholders).

e Isu 1 (Skor 5 - Dampak Luas): Masalah pelaporan ini berdampak pada seluruh lini
organisasi—mulai dari staf kreator konten yang butuh evaluasi, manajer yang butuh laporan,
hingga direksi/klien yang menentukan anggaran.

e Isu 3 (Skor 5 - Dampak Luas): Isu ini menyangkut populasi Gen-Z di Bandung secara luas serta
eksistensi nilai kebudayaan daerah. Dampak sosial dan eksternalnya sangat masif jika konten
budaya gagal menarik perhatian mereka.

e Isu 2 (Skor 4 - Dampak Terbatas): Masalah kompetensi dan SOP produksi ini dampak
langsungnya cenderung bersifat internal (hanya dirasakan oleh tim produksi/kreatif itu
sendiri), meskipun dampak tidak langsungnya nanti akan bermuara ke kualitas produk.

4. Analisis Berdasarkan Kriteria LAYAK (L)
Kriteria ini menilai apakah isu tersebut masuk akal, realistis, dan memungkinkan untuk dicarikan
solusinya sesuai dengan kemampuan organisasi.

e Isu 1, 2, dan 3 (Semua Skor 5 - Sangat Layak): Ketiga masalah ini mendapatkan nilai
sempurna untuk kriteria kelayakan karena semuanya berada di dalam ruang lingkup wewenang
dan kendali tim.

o Membuat dashboard pelaporan tunggal sangat mungkin dilakukan dengan alat bantu
gratis/berbayar yang ada di pasar (realistis).

o Membuat SOP dan mengadakan pelatihan internal berada penuh di bawah kendali
manajemen.

o Mengubah strategi konten budaya agar lebih relevan dengan anak muda Bandung

adalah tugas pokok yang memang bisa dieksekusi secara teknis.

Kesimpulan Alur Prioritas (Sebab-Akibat)

e Kenapa Isu 1 Jadi Prioritas Utama? Karena ia memiliki nilai maksimal di semua aspek (20
poin). Masalah ini bersifat internal yang berdampak luas ke eksternal, mendesak, rumit, tapi
sangat konkret untuk diselesaikan terlebih dahulu.

¢ Kenapa Isu 3 di Posisi Kedua? Karena secara aktualitas dan dampak publik (Kekhalayakan)
nilainya sangat tinggi, namun penyelesaian masalahnya baru bisa optimal jika akurasi data (Isu
1) sudah beres.

¢ Kenapa Isu 2 di Posisi Ketiga? Karena dampaknya masih berfokus pada internal organisasi,

meskipun tingkat kerumitannya (Problematik) sangat tinggi.
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B. 3 ANALISIS PENYEBAB MASALAH

Berdasarkan analisis APKL, telah terpilih satu isu utama yang menjadi prioritas, yaitu Belum ada
system Pelaporan tunggal =~ yang memudahkan tim melihat perbandingan data performa antar
platform dalam satu tempat. Selanjutnya, isu tersebut akan dibedah menggunakan analisis SWOT
untuk merumuskan langkah penyelesaian yang tepat, isu strategis yang telah ditetapkan perlu

dibedah lebih mendalam. Melalui analisis SWOT, kita dapat memetakan kekuatan dan kelemahan

internal, sekaligus menangkap peluang dan mengantisipasi tantangan eksternal yang ada.

Tabel 3. Analisa SWOT

Strengths ( Kekuatan )

Weaknesses (Kelemahan )

1. Ketersediaan Data: Sudah memiliki akses ke

berbagai platform (Instagram, YouTube,
TikTok, dll.) yang masing-masing menyediakan
fitur insight bawaan.

2. Sumber Daya Konten: Adanya tim kreatif yang
produktif dalam memproduksi konten secara
rutin.

3. Kesadaran Digital: Tim sudah memahami
bahwa data itu penting, meskipun eksekusinya

belum sinkron.

1. Data Terfragmentasi: Data masih terpisah-pisah di
tiap platform (silo data), sehingga sulit melihat
performa secara utuh

2. Keterbatasan Skill Analitik: Tim mungkin mahir
membuat konten, namun kurang memiliki keahlian
dalam menerjemahkan angka menjadi strategi

praktis.

3. Proses Manual: Penarikan data yang masih manual
memakan waktu lama dan rentan kesalahan (human
error).

4. Kurangnya Standar Metrik: Belum adanya

kesepakatan mengenai metrik utama (KPI) yang

seragam antar platform.

Opportunities (Peluang)

Threats (Ancaman)

1. Tools Integrasi: Banyaknya third-party tools
(seperti Google Studio, Looker Studio,) yang
bisa menggabungkan data semua platform ke
satu dasbor.

2.Prediksi Tren: Dengan analitik yang kuat, tim
bisa memprediksi jenis konten yang akan viral
lebih awal dibandingkan kompetitor.

3. Pengembangan Usaha: Data yang akurat
membantu mengarahkan klien untuk beriklan
atau promosi ke platform yang memberikan
return tertinggi.

Konten:

4.  Personalisasi Memungkinkan

pembuatan konten yang lebih relevan dengan

1.Perubahan Algoritma: Perubahan mendadak pada
platform sosial media dapat membuat data historis
menjadi kurang relevan jika tidak dipantau secara
real-time.

2. Dominasi Kompetitor: Pesaing yang sudah berbasis
data (data-driven) bergerak lebih cepat dalam
mengambil perhatian audiens.

3. Privasi Data: Regulasi mengenai privasi pengguna
dapat membatasi jumlah data yang bisa diambil
dari platform tertentu.

4. Kelelahan Informasi: Terlalu banyak data tanpa arah
yang jelas bisa membuat tim kewalahan dan justru

menghambat pengambilan keputusan.
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perilaku audiens di masing-masing platform

secara spesifik.

B.4 Matriks SWOT (ANALISIS KOMBINASI )

Setelah mengidentifikasi faktor internal dan eksternal, langkah krusial selanjutnya adalah menyusun
Matriks SWOT. Matriks ini berfungsi untuk mengombinasikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan yang ada, sehingga dapat dilahirkan empat alternatif strategi utama, yaitu strategi SO, WO,
ST, dan WT.

Tabel 4. Matrik SWOT ( Analisis Kombinasi )

Strategi (Gunakan Strategi ST (Gunakan
kekuatan untuk tangkap kekuatan untuk atasi
peluang) ancaman)

Memanfaatkan
Mengintegrasikan data yang produktivitas tim untuk
ada ke dalam third-party tools bereksperimen dengan
untuk menciptakan konten Kkonten baru saat algoritma

yang sesuai tren secara cepat. berubah.

Strategi WO (Perbaiki Strategi WT (Minimalkan

kelemahan dengan peluang) kelemahan &  hindari
ancaman)

Menggunakan otomatisasi Menyusun SOP penentuan

dashboard untuk strategi konten yang baku

menyatukan data yg terpencar agar tidak kalah cepat dari

manual , optimasi konten kompetitor yang

menggunakan data-driven.
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berbasis prediksi tren dan

melatih tim agar melek data.

B.5 Penentuan Prioritas Solusi Masalah

Analisis SWOT telah melahirkan beberapa rekomendasi program kerja. Guna menentukan
prioritas eksekusi yang paling objektif, program-program tersebut kemudian ditapis
menggunakan Metode McNamara untuk melihat Efektivitas (Seberapa besar dampaknya

menyelesaikan masalah), Efisiensi/Ekonomis (Seberapa hemat biaya, waktu, dan sumber daya),

Ease/Kemudahan (Seberapa mudah/realistis untuk dieksekusi).

Tabel 5. Analisi MC Namara

Otomatisasi
dashboard untuk
menyatukan data yg

terpencar manual ,

Strategi Transformasi
Kompetensi (Pelatihan 4 3 3 10 I11

analisa data analitik)

Strategi Optimasi
Konten (Prediksi Tren)
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1. Peringkat I: Otomatisasi Dashboard (Total Skor: 13)

Alternatif strategi pertama, yaitu "Otomatisasi dashboard untuk menyatukan data analitik yang

terpencar manual”, menempati peringkat tertinggi dengan total skor 13.

Efektivitas (Skor 5): Strategi ini dinilai paling efektif dan berdampak instan dalam
menyelesaikan akar masalah organisasi, yaitu fragmentasi data (data silo) yang selama ini
dikelola secara manual.

Kemudahan & Biaya (Skor 4): Dari sisi kemudahan implementasi dan biaya, strategi ini
mendapatkan nilai tinggi karena memanfaatkan infrastruktur digital atau platform tools code-
free/low-code yang sudah ada, sehingga tidak memerlukan investasi anggaran yang besar dan

dapat dieksekusi dalam linimasa jangka pendek Aksi Perubahan.

2. Peringkat II: Strategi Optimasi Konten / Prediksi Tren (Total Skor: 11)

Alternatif strategi kedua, "Strategi Optimasi Konten (Prediksi Tren)", berada di peringkat kedua

dengan total skor 11.

Strategi ini memiliki nilai efektivitas (4) dan kemudahan (4) yang cukup baik untuk
mendongkrak performa multiplatform secara eksternal. Namun, strategi ini mendapatkan nilai
biaya yang lebih rendah (3) karena untuk melakukan prediksi tren yang presisi secara
konsisten, sering kali dibutuhkan tools third-party atau riset pasar yang memerlukan alokasi

anggaran khusus.

3. Peringkat III: Strategi Transformasi Kompetensi (Total Skor: 10)

Alternatif strategi ketiga, "Strategi Transformasi Kompetensi melalui pelatihan analisa data

analitik”, berada di peringkat terakhir dengan total skor 10.

Meskipun pelatihan kompetensi pegawai sangat penting untuk keberlanjutan jangka panjang
(Efektivitas: 4), strategi ini memiliki tingkat kemudahan yang lebih rendah (3) dan efisiensi
biaya yang terbatas (3). Hal ini disebabkan karena kedalaman penyerapan materi pelatihan
membutuhkan waktu (tidak instan) serta koordinasi kedinasan/fasilitator yang memerlukan

manajemen sumber daya yang cukup kompleks di dalam masa krusial aksi perubahan.

Kesimpulan Penetapan Proyek Perubahan

Berdasarkan analisis McNamara yang telah dilakukan, maka gagasan prioritasn solusi yanga akan

dilakukan Otomatisasi dashboard untuk menyatukan data yang terpencar manual secara resmi

ditetapkan sebagai Gagasan Utama / Strategi Terpilih dalam Aksi Perubahan ini. Strategi inilah yang

kemudian diwujudkan melalui pembangunan sistem informasi manajemen data analitik terintegrasi

dengan judul aksi perubahan yang dilakukan adalah:

“ Optimalisasi Kinerja Tim Konten Media Baru Melalui Penyediaan Dashboard analitik SIPELITA
(Sistim Pelaporan Terintegrasi) di RRI Bandung”
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B.6 POHON SASARAN ISU STRATEGIS
Berdasarkan hasil penetapan prioritas menggunakan matriks Analisis Mc Namara, strategi otomatisasi dashboard melalui inovasi SIPELITA terpilih
sebagai terobosan utama. Guna menjabarkan eksekusi strategi terpilih tersebut ke dalam tata kelola sumber daya organisasi secara terstruktur, maka
disusunlah Alur Pohon Sasaran Strategis dengan memetakan aspek sumber daya melalui pendekatan 4M (Man, Machine, Method, Material) dan
pendekatan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controling ) sebagai berikut:"

| Tabel 6. Pohon Sasaran Isu Strategis

v s y 3 (Pelaksanaan dan / \
/ \ Organizing Actuating ANALISIS MC. NAMARA
Planning (Perencanaan ( Pengorganisasian Material ( Bahan baku
Sasaran ) Sumber Daya ) Ekesekusi Inovasi) data dan Konten)
Mengoperasikan

Mewujudkan tata kelola Membangun Struktur system SIPELITA Menjamin validitas

data media baru yang Tim kerja khusus yang secara nyata dan data performa untuk
sistematik, terarah yaitu solid dan siap mengelola memanfaatkannya ditransformasika I-I-I

Merancang arsitektur ekosistem berbasis data untuk akselerasi menjadi konten digital

integrasi data (data -drven team) performa konten yang diminati publik

multiplatform/media dengan Melakukan
baru menggunakan alat Pembagia.mlTugas yang K j Oromatsas

isualisasi elas
visualisasi data ( google ) RERUSE—

looker studio) J L J
\ menyatukan data 5 4 4 13 I

i l yg terpencar
Machine v manual,

i Sasaran Pokok

V;\
( (Teknologi dan / \ ( \ .
Man Alat Kerj) Strategi
Mewujudkan SDM . Method ( Metode dan Controlling Transformasi
KMB yang cakap Menyediakan Prosedur Kerja (Pengawasan dan
data analitik dan infrastruktur Evaluasi) Kompetensi 4 3 3 10 I
. igi Menciptak t ) )
responsive CtE t_erpat_iu cnciptaan system Mengontrol dan (Pelatihan analisa
terhadap dinamika sebagai mesin pelaporan /prosedur g !
media baru (Medsos) penggerak kerja dan mekanisme mengawasi langsung data analitik)
evaluasi dan evaluasi konten yang terhadap performa
\ / monitoring baku, cepat dan konten di dashboard Strategi Optimasi 1
performa konten akuntabel SIPELITA o
. Konten (Prediksi 11
media baru 1
\ / Tren)

Sasaran Spesifik

-

- J
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B. Strategi Penyelesaian Masalah
B.1. Terobosan Inovasi

Terobosan/ inovasi yang dilakukan Reformer terinspirasi dari hasil studi lapangan yang dilakukan
di Diskominfotik Provinsi DKI Jakarta dengan focus pencermatan Cepat Respon Masyarakat (CMR) ,
adaptasi terhadap keberhasilan konsep Dashboard CRM (Cepat Respon Masyarakat) yang telah
terbukti efektif dalam memproses data publik secara cepat dan akurat., selain itu berdasarkan hasil
analisa terhadap kendala, maka untuk meningkatakan kinerja Bidang Konten Media Baru dilakukan
terobosan/ inovasi membuat Otomatisasi dashboard analitik untuk menyatukan data yg terpencar
manual.

Berdasarkan tema solusi dari hasil analisa penilaian masalah, maka judul inovasi aksi perubahan
yang akan dilakukan adalah “Optimalisasi Kinerja Tim Konten Media Baru Melalui Penyediaan

Dashboard Analitik SIPELITA (Sistim Pelaporan Terintegrasi) “ di RRI Bandung

B.1.1 Kiteria Inovasi
Guna memastikan bahwa proses adaptasi Dashboard CRM ke dalam SIPELITA ini memenuhi
kaidah tata kelola pemerintahan yang modern dan dinamis, maka SIPELITA dirancang dengan

memenuhi sejumlah Kriteria Inovasi sebagai berikut:

¢ Nilai tambah bagi organisasi dan stakeholder
- SIPELITA memangkas waktu birokrasi pengumpulan data performa dari yang semula hitungan
secara manual menjadi hitungan sistem otomatis.
- Pimpinan dapat mengambil keputusan berbasis data (data-driven decision) dengan akurasi yang
jauh lebih tinggi.
- Inovasi ini sangat selaras dengan agenda reformasi birokrasi dan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE)
e Memiliki unsur kebaharuan
- SIPELITA hadir sebagai pelopor wadah integrasi (hub) tunggal yang menarik seluruh data
performa dari berbagai platform media sosial tersebut secara otomatis ke dalam satu tampilan
terpadu.
- SIPELITA menyatukan fungsi analisis data penonton dengan sistem pelaporan

kelembagaan yang terstruktur.
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¢ Bisa di Replikasi

- Dashboard SIPELITA dibangun menggunakan platform visualisasi data modern (seperti
Google studio sejenis), proses replikasinya tidak membutuhkan kemampuan bahasa
pemrograman (coding) yang rumit.

- Konsep dasar SIPELITA adalah menarik data dari berbagai platform (multiplatform)
menjadi satu pintu. Formula interkoneksi data ini bersifat universal dan dapat diterapkan
pada jenis data apa pun—baik itu data performa siaran, data layanan publik, data
kepegawaian, hingga data pengelolaan aset di lingkungan organisasi.

o Dapat diterapkan Secara Berkelanjutan

- Dari sisi infrastruktur, siPelita dibangun menggunakan platform analitiks yang bersifat
adaptif, skalabel, dan efisien biaya (seperti optimasi google studio )

- Keberlanjutan sistem ini dipastikan melalui proses transfer pengetahuan (knowledge
transfer) yang terstruktur. Tim Konten Media Baru Bandung dibekali sesi bimbingan teknis
(coaching & mentoring).

- Sistem ini tidak bergantung pada satu individu saja (no single point of failure), melainkan
dikelola oleh tim kerja (Task Force) yang kompetensinya terus dijaga secara kolektif.

e Sesuai dengan Nilai-Nilai Organisasi

- Nilai Akuntabilitas (Dapat Dipertanggungjawabkan): SIPELITA menyajikan data secara
transparan, real-time, dan berbasis fakta objektif. Hal ini mendukung nilai organisasi yang
menuntut setiap pelaporan Kinerja dapat dipertanggungjawabkan secara valid kepada
publik dan pimpinan.

- Nilai Efisiensi dan Efektifitas (Orientasi Pelayanan): Inovasi ini memotong rantai birokrasi
penyiapan laporan yang melelahkan. Efisiensi waktu yang didapat dari otomatisasi
dashboard ini membuat pegawai tidak lagi terjebak pada urusan administrasi kertas,
melainkan bisa fokus pada aksi nyata: menganalisis tren konten untuk meningkatkan
kualitas pelayanan informasi kepada masyarakat.

- Nilai Adaptif dan Inovatif: Sebagai organisasi yang bergerak di era digital, kemampuan
beradaptasi adalah harga mati. SIPELITA melatih kultur kerja baru yang sadar data (data-

driven )
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B.2. Milestone dan Kegiatan
Untuk mencapai tujuan dari kegiatan rancangan aksi perubahan ini perlu dilakukan tahapan-tahapan
(milestone) sehngga setiap kegiatan yang dilakukan dalam rancangan aksi perubahan dapat
menghasilkan output yang tepat dan sesuai dengan tujuan aksi perubahan itu sendiri.
Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari tahapan jangka pendek, tahapan jangka menengah dan tahapan

jangka panjang.

JANGKA PENDEK ( Juni s.d Agustus 2026 )
- Penyiapan dasar infrastuktur ekosistem aliran data & prototype dashboard/pelaporan
analytic terintegrasi untuk platform IG RRI Bandung dan IG Pro 2 (Format Reels)
- Matriks Evaluasi menampilkan Total Like, total Comment, Total Follower, Engagement rate,
Highlight Konten Utama ( 5 Top of The Week)
- Sistem Otomasi : Rekapitulasi data Berjalan secara otomatis berbasis mingguan tanpa

intervensi manual.

JANGKA MENENGAH ( September s.d Februari 2027)

- Inisiasi pengaturan akun-akun terkait APl pengembangan bentuk aplikasi frontend untuk
penarikan data dari seluruh akun yang dimiliki ke Dashboard analytic terintegrasi untuk
untuk platform, IG RRI Bandung, Prol, 2 ,4, (Format Regular post, Reels ), Facebook RRI
Bandung, Pro 1, Pro2, Pro4, Tiktok RRI Bandung, Pro1, Pro2, Pro 4, Youtube RRI Bandung

- Matriks Evaluasi menampilkan Total Like, total Comment, Total Follower, Total Engagement,
User Growth Time Series Chart, Proporsi Audiens per Akun (Pie Chart ), Highlight Konten
Utama ( Top of The Week), Gender, Age Range, Location, Top hastags, Influencer categories

- Sistem Otomasi: Rekapitulasi data Berjalan secara otomatis berbasis harian tanpa intervensi

manual.
JANGKA PANJANG ( Next 6 Bulan < 1 Tahun)

- Melakukan monitoring dan Evaluasi Dashboard analitik si Pelita ( Sistem Pelaporan

Terintegrasi ) dan pengembangan dalam bentuk aplikasi frontend ( website )
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MATRIK RENCANA TAHAPAN & CAPAIAN ( MILESTONE )

Tabel 7 : Rencana Tahapan dan Capaian ( MILESTONE )

Jangka Pendek
NO | TAHAPAN UTAMA KEGIATAN TARGET OUTPUT BUKTI
WAKTU
1 Melakukan Konsultasikan 15 Juni 2026 Persetujuan Kartu Kendali Mentor
Konsultasi  dengan | gagasan aksi ide/gagasan
Mentor perubahan dengan
mentor
Komunikasi VC WA
Menyampaikan Minggu ke Dukungan Foto
RAP hasil seminar IV Juni
untuk 2026
memperoleh
dukungan
pelaksanaannya
2. Melakukan Pembimbingan 17 Juni 2026 Masukan Foto via Zoom
Pembimbingan dengan  coach, coach atas
dengan Coach tatap muka RAP
3. Presentasi inovasi | Mengundang Minggu ke Undangan Surat undangan
/terobosan kepada | stakeholder [Juli 2026
stakeholder internal | ekternal dan
dan eksternal internal
Mempresentasik Terlaksananya Foto, daftar hadir
an kepada sosialisai ide
stakeholder /inovasi
internal dan
ekternal
4. Menyusun Tim Identifikasi Minggu ke 1 Daftar nama Dokumen daftar nama
Efektif SDM yang akan Juli 2026 yang akan
duduk  dalam duduk  di
Tim Tim Efektif
Menyusun SK Tim | Minggu ke I SK Tim Sk Tim Efektif yang telah
Efektif Juli 2026 Efektif ditandatangani
5. Penyusunan Bagan Membuat alur | Minggu ke Desain /alur Foto, alur
kerja Juli 2026
Ekosistem Digital
6. Pelaksanaan Rapat Tim Efektif | Minggu ke II Tersedianya Dokumen Laporan
dan pembentukan | Juli 2026 Dokumen Aksi Perubahan
Pokja Pendukung
Aksi
Perubahan
Pembagian tugas | Minggu ke I Foto
masing-masing IAgustus
Pokja 2026
Pembuatan Minggu ke II Foto
Pembangunan Agustus 2022
Ekosistem Data
Penarikan data, Minggu ke II Foto
Rekap data, yg Il Agustus
terhubung 2026
platform Google
Looker Studio
Uji Coba | Minggu ke III Proses uji Foto
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Intelegence (google
Looker )

Penyajian Data Agustus 2026 coba
perngoprasia
n
Implemenetasi Minggu ke Tersedianya Dokumen Laporan
penggunaan dan v Dokumen Aksi Perubahan
Agustus 2026 Pendukung
Aksi
Perubahan
7. Evaluasi dan Membuat Minggu ke Hasil Foto, laporan, absen dan
laporan evaluasi dan 5 Agustus evaluasi
laporan 2026 dan
pelaksanaa
n
Jangka Menengah (6 bulan)
NO TAHAPAN UTAMA Kegiatan TARGET OUTPUT BUKTI
1 Inisiasi pengaturan akun Pengembangan aplikasi Terlaksana Foto
terkait  API | trfesm‘ backend yang mengatur Z?Ef:ksw / Daftar
masing-masing platform . . . :
& &P aliran data dari API Resmi Hadir
ke database , menggantikan
google sheet.
Laporan
Tersedia
Laporan
Jangka Panjang (1 Tahun )
NO | TAHAPAN UTAMA KEGIATAN TARGET OUTPUT BUKTI
1 Monitoring dan Terlaksananya Laporan  performa
evaluasi dan monitoring konten digital diseluruh
platform media baru
pengembangan RRI Bandung
dalam sebuah
aplikasi frontend
(Website atau
mobile). Dashboard
tidak lagi
menggunakan
platform  Business
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B.3. Sumber Daya Organisasi
Sumber daya dalam Aksi Perubahan merupakan seluruh potensi, aset, dan kapabilitas—baik berupa
instrumen manusia (human capital) maupun non-manusia—yang dimobilisasi secara sistematis untuk
mendukung eksekusi setiap tahapan milestone demi mewujudkan keberlanjutan inovasi. Terdiri sebagai

berikut :

1 Sumber Daya Manusia (Tim Kerja / Stakeholders)
Ini adalah aset terpenting untuk menggerakkan tahapan (milestone) Aksi Perubahan. SDM ini
biasanya dibagi berdasarkan struktur tim efektif:

e Sponsor / Mentor: Atasan langsung yang memberikan arahan, dukungan struktural, dan
legitimasi kebijakan.

¢ Project Leader (Reformer): Pemimpin Aksi Perubahan yang mengendalikan seluruh jalannya
proyek.

e Tim Efektif Internal: Staf atau rekan sejawat di lingkungan unit kerja yang memiliki kompetensi
teknis (misalnya: tim IT untuk pembuatan dasbor/aplikasi, tim teknis untuk pengarsipan, atau tim
kreator konten).

o Stakeholders Eksternal: Pihak di luar unit kerja langsung yang memiliki pengaruh atau

kepentingan

2. Sumber Daya Sarana dan Prasarana (Fasilitas & Teknologi)
Aset fisik maupun digital yang digunakan untuk mendukung implementasi inovasi.
¢ Perangkat Keras (Hardware): Komputer, server, ruang rapat, atau fasilitas studio/penyiaran jika
diperlukan.
¢ Perangkat Lunak (Software) & Sistem: Platform visualisasi data (seperti Google/looker Studio),

sistem basis data, aplikasi pengarsipan digital, atau media sosial sebagai sarana diseminasi.

3. Sumber Daya Finansial (Anggaran)
Mengedepankan pendekatan zero-budget inovation pada aspek teknologi, di mana seluruh sistem
dikembangkan dengan memaksimalkan platform gratis yang tersedia untuk mencapai efisiensi

anggaran
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B. 4. Pemetaan Stakeholders yang Dilibatkan

Guna mengoptimalkan dukungan terhadap rancangan aksi perubahan SIPELITA di RRI Bandung,
diidentifikasi sejumlah pemangku kepentingan kunci yang memengaruhi jalannya proyek. Rincian
peran, posisi, dan strategi pengelolaan pemangku kepentingan tersebut dipetakan ke dalam matriks

stakeholder di bawah ini :

Tabel 8. Analisis Kuadrant Stakeholders

PROMOTERS

1.  Direktur Program & Produksi

2. Kepala RRI Bandung

LATENTS
3. Tim Efektif
1. KabagTU
2. Klien/Pemasang Iklan 4.  Katim TMB

3. Narasumber 5.  Katim Siaran

(Kepentingan Kecil, Kekuatan Besar) - -
6. Katim Pemberitaan

7.  KOnsultan : Geri

8. TimKMB
INTEREST

(Kepentingan besar, kekuatan besar)

DEFENDERS
1. Staf TMB
APATHETICS 2. Penyiar Prol, 2 dan 4
1. Forum Komunikasi Pemerhati 3. Reporter

2. Mahasiswa PKL

4.  Pengarah Acara

5.  Staf PEP

(Kepentingan Kecil, Kekuatan Kecil)

6.  Katim LPU

7.  Staf LPU

KE P E N TI N GAN (Kepentingan besar, kekuatan kecil)
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B.5. Penetapan Strategi Komunikasi

Untuk mematangkan Aksi Perubahan "SIPELITA’ (Sistem Pelaporan Terintegrasi) , Reformer harus

menyusun strategi komunikasi kepada

stakeholder. Tujuannya adalah meminimalkan resistensi,

menyamakan persepsi, dan menggalang dukungan penuh dari masa transisi hingga sistem ini berjalan

mandiri.
Tabel 9. STRATEGI KOMUNIKASI STAKEHOLDERS
No | Kelompok Stakeholders Target Personal Strategi Komunikasi
1. Latens 1. Kabag TU Untuk meningkatkan minat
2. Klien/Pemasang Iklan stakeholders terhadap aksi
3. Narasumber perubahan, yaitu :
1.. Diskusi dan persuasi agar
menjadi promotors
2. Diyakinkan akan pentingnya aksi
perubahan  bagi  kepentingan
mereka sendiri atau untuk
kebaikan yang lebih besar
2. Promoters Direktur ~ Program & | Untuk meningkatkan dukungan
Produksi/ dan minat promoters terhadap aksi
Kepala RRI Bandung perubahan ini diantaranya :
Tim Efektif 1. Kolaborasi dan koordinas secara
Katim TMB regular

Katim Siaran
Katim Pemberitaan
Tim KMB

Konsultan : Geri

2.Melibatkan mereka dalam

pengambilan keputusan
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Defenders

Staf TMB

Penyiar Pro1, 2 dan 4

Reporter

Pengarah Acara

Staf PEP
Katim LPU
Staf LPU

Untuk meningkatkan pengaruh
stakeholders agar mendukung aksi
perubahan yaitu :

1. Pemberian penjelasan regular
(keep informed)

2. Memberikan informasi yang
jelas dan transparan mengenai
rencana perubahan yang akan
dilakukan , manfaat yanga akan
diproleh dan dampak yang
mungkin terjadi jika perubahan

tidak dilakukan

Apatethics

Foroum
Pemerhati RRI
Mahasiswa PKL

KOmunikasi

Untuk  meningkatkan minat
Stakeholders ini agar mendukung
aksi perubahan yaitu Sosialisasi
dan pemberian informasi secara

umum
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B.6. Pemanfaatan IT
SIPELITA dirancang untuk mengoptimalkan pelaporan performa platform media baru di RRI Bandung.
Sebelum adanya inovasi ini, tata kelola data di RRI Bandung menghadapi masalah fragmentasi data (silo
data), pelaporan manual yang memakan waktu, dan lemahnya analisis komparatif antar-platform. Oleh
karena itu, Teknologi Informasi (IT) dalam dimanfaatkan sebagai pengungkit (leverage) utama

transformasi tata kelola kerja. Pemanfaatan IT untuk SIPELITA dalam Aksi Perubahan sebagai

berikut :
Tabel 10. Pemanfaatan IT
Komponen Alat yang Fungsi
Digunakan

Pengambil Apify Instagram | Mengambil data postingan, Reels, dan profil dari

data Scraper Instagram

Otomatisasi Google Apps Script Menjadwalkan dan menjalankan pengambilan
data secara otomatis

Penyimpanan | Google Sheets Menyimpan semua data yang terkumpul dalam
format tabel

Visualisasi Google Looker Studio [ Menampilkan data dalam bentuk grafik dan
dasbor interaktif

B.7. Tim Efektif
Untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan program aksi perubahan, dibentuk Tim Efektif yang
berfungsi sebagai pilar utama penggerak perubahan. Tim ini dibentuk berdasarkan SK Kepala RRI
Bandung, tim efektif mengintegrasikan berbagai kompetensi dan keahlian secara terstruktur, guna
memastikan setiap target dapat dicapai secara sistematis, akuntabel, dan tepat waktu. Berikut struktur Tim

Efektif
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Drs. Soleman ,MM

Coach

Dwi
Rahmandendra

Reformer

Nina Riyani

Sekretaris

Uli Tanuwiiava

Y ; : A

Pokja | Bidang Mekanisme

Pokja lll Bidang
Perlengkapan dan Umum

Pokja Il Bidang Dokumentasi

Mayang, Bowo, Yosef

, Ajeng, Armelia, Geri

Gambar 4 : Struktur Tim Efektif
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JOB DESCRIPTION TIM EFEKTIF

Tabel 11. Job Descripsion Tim Efektif

Sekretaris Tim

dokumen acara
kegiatan

JABATAN
NO. NAMA JABATAN DALAM TIM KEAHLIAN TUGAS
1.  |Drs.Soleman Yusuf, [Kepala RRI Bandung - Komunikasi yang baik, | - Bertindak sebagai Mentor Reformer ;

MM Mentor Keahlian ini dapat - Memberikan arahan dan masukan mulai dari tahap
ﬁg&%ﬂiﬁ perencanaan sampai dengan penerapan hasil aksi perubahan;
mempengaruhi - Memantau capaian yang didapat Reformer sesuai dengan
stekeholder internal dan milestone yang telah ditetapkan dalam aksi perubahan;
ekternal - Mengarahkan Tim Efektif Aksi Perubahan dalam setiap

tahapan pelaksanaan aksi perubahan;

- Mengarahkan kepada Reformer untuk membuat langkah-
langkah perubahan sesuai dengan tahapan dan sekaligus
bagaimana pengadministrasiannya dalam aksi perubahan;

2.  |Nina Riyani Pranata Siaran Ahli Madya - Memahami aksi - Memimpin Tim Aksi Perubahan;
Reformer perubahan - Merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu yang
- Memahami dibutuhkan;
kepemimpinan - Melaksanakan seluruh kegiatan sesuai dengan milestone yang
- Memahami telah ditetapkan;
Teknologi - Menginformasikan kepada mentor dan coach apabila dalam
Informasi pelaksanaanaksi perubahan mengalami kendala.
3. Uli Tanuwijaya Pranata Siaran ahli Pertama - Menguasai pembuatan | - Membuat dan menyusun jadwal kegiatan;

- Menyiapkan dan mendistribusikan undangan rapat ;
- Membuat daftar hadir rapat;

- Membuat notulen rapat;

- Membuat laporan kegiatan.
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Mayang

PNS
Staf Teknologi dan Media
Baru

POKJA
Mekanisme

- Menguasai
teknologi Informasi

- Mahir
mengoperasikan
platform business
intelligence atau
dasbor interaktif

- Menyusun dan memetakan diagram alur (flowchart) -
Penarikan data dari hulu ke hilir, mulai dari input data
mentah di platform Media Baru

- Melakukan uji coba teknis konektivitas I dan
stabilitas dasbor analitis (Looker Studio) sebelum
diluncurkan secara resmi.

Yosef Muharam

PPPK
Staf Teknologi dan Media Baru

POKJA
Mekanisme

- Menguasai teknologi
Informasi

- Mahir
mengoperasikan
platform business
intelligence atau
dasbor interaktif

- Menyusun dan memetakan diagram alur (flowchart)

- Penarikan data dari hulu ke hilir, mulai dari input data
mentah di platform Media Baru

- Melakukan uji coba teknis konektivitas [ dan
stabilitas dasbor analitis (Looker Studio) sebelum
diluncurkan secara resmi.

Bowo PPPK . . POKJA  Bidan - Menguasai . - Menyusun dan memetakan diagram alur (flowchart)
Staf Teknologi dan Media Baru | =~ 9 teknologi Informasi Penarikan data dari hulu ke hilir, mulai dari input data-
Dan Konten Media Baru - Mahir _ mentah di platform Media Baru
mengoperasikan - Melakukan uji coba teknis konektivitas I dan
Platf(?rm business stabilitas dasbor analitis (Looker Studio) sebelum
intelligence atau diluncurkan secara resmi
dasbor interaktif )
Ajeng PNS _ POKIA - Menguasai tata - Menyusun dan memetakan diagram alur (flowchart)
Staf di Bidang Penyiaran dan protokoler - penarikan data dari hulu ke hilir, mulai dari input data
Konten Media Baru Perlengkapan & mentah di platform Media Baru
Umum - Menyusun dokumen Standar Operasional Prosedur
(SOP) formal mengenai tata cara penggunaan,
pembaruan data, dan pembacaan indikator
performa di dalam siPelita.
Armelia PNS _ POKIA - Menguasai . - Menyusun dan memetakan diagram alur (flowchart)
Staf di Bidang Penyiaran , dan teknologi informasi penarikan data dari hulu ke hilir, mulai dari input data
Konten Media Baru Bidang mentah di platform Media Baru
Mekanisme

- Menyusun dokumen Standar Operasional Prosedur
(SOP) formal mengenai tata cara penggunaan,
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pembaruan data, dan pembacaan indikator performa di
dalam siPelita.

9. Rendi PPPK . . POKJA - Menguasai teknologi - Menyusun dan memetakan diagram alur (flowchart)-
Staf Teknologi dan Media Baru visual penarikan data dari hulu ke hilir, mulai dari input data
Dn Konten Media Baru Dokumentasi mentah di platform Media Baru
mgg;]?;ig - Melakukan uji coba teknis konektivitas I dan
stabilitas dasbor analitis (Looker Studio) sebelum
diluncurkan secara resmi.
- Mendokumentasikan seluruh tahapan Kegiatan
10. Gery Konsultan IT - Menguasai IT - Membangun Dashboard SIPELITA
POKJA - Menguasai teknologi
Bidang informasi
Mekanisme
10 Eti PNS - Menguasai tata - Menyiapkan ruang untuk rapat

Sub Koord SDM

Pokja Bidang
Perlengkapan

dan Umum

protokoler

Menyiapkan konsumsi rapat.
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C. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan & Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri

Berdasarkan hasil pengukuran/pemetaan terhadap komponen sikap dan perilaku kepemimpinan, diperoleh
capaian yang sangat solid di mana komponen Integritas, Kerjasama, dan Mengelola Perubahan seluruhnya
menunjukkan nilai rata-rata di atas 90 dengan kualifikasi Istimewa. Rekam jejak nilai yang impresif ini bukan
sekadar representasi angka, melainkan sebuah modalitas strategis (leadership capital) yang mengindikasikan
bahwa reformer memiliki fondasi etika yang kuat, kapasitas kolaboratif yang tinggi, serta adaptabilitas yang
matang untuk memimpin dan mengawal seluruh tahapan Aksi Perubahan SIPELITA secara akuntabel.

Evaluasi dan analisis detail terhadap masing-masing komponen kepemimpinan tersebut diuraikan sebagai

berikut :

Tabel 12. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan

REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

I MNama : INln._l Riyani, Spd, NN Mama Mentor Drs. Soleman Yusuf , Wm
NP 197005091998032000 NIP: 19671012 1990 03 1 007
Jabatan Pranata Siaran Ahli Madya Jabatan Pembina Utama Madya /Kepala RRI Bandung
Instansi RRI Bandung Instansi RRI Bandung
Program PEA
Kom nen Sub Komponen Nilai Peserta Nilai Mentor Nilai Rata-Rata Kualifikasi
Tanggung jawab 9,80 9,80 9.80 Istimewsa
Komitmen 5,90 5,50 9,90 Istimewa
Kedisplinan 9.80 9,80 9.80 Istimewa
Integritas Kejujuran 9,80 9,70 9,73 Istimewa
Konsistensi 8,80 9,80 9,80 Istimewa
Pengambilan Keputusan Dilema| 9,80 9,80 9,80 Istimewa
Rata-Rata 9,82 9,80 9,81 Istimewa
Kerjasama Internal 9.80 9,70 9.73 Istimewa
Kerjasama Eksternal 9. 70 9.50 9.56 Istimewa
- Komunikasi 9.50 9,50 9.50 Istimewa
Kerjasama ———
Fleksibilitas S,80 S, 70 S, 73 Istimewa
Komitmen dalam Tim 9. 70 9,50 9,56 Istimewwa
Rata-Rata o.70 9,58 9,62 Istimewa
Orientasi Pelayanan 8,70 8,50 9,56 Istimewa
Adaptabilitas 9.60 9,60 9.60 Istimewa
Mengelola Pengembangan diri & org lain 9,80 9,80 9,80 Istimewa
Perubahan Orientasi pada hasil 9,90 5,90 8,90 Istimewa
Inisiatif 3,90 9,90 9,90 Istimewa
Rata-Rata 9,78 9,74 9,75 Istimewa
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : .77 9,71 9,72 Istimewa

Kererangan Kualifikasi

9.99-10 mewa
7-8.99 Baik
5-5.99 ukup
3-4 99 arang
1-2.99 it Kurang

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Mama Peserta ¢ Mina Riyani, Sp.d. MM Mama Mentor Drs. Soleman Yusuf , MM

NIP : 187005091998032000 NIP: 19671012 1990 03 1 007
Jabkatan : Pranata Siaran Ahli Madya Jabkatan :  Pembina Utama Madya /Kepala RRI Bandung
Instansi : RRI Bandung Instansi H |RR\ Bandung _I
Program 1 PKA
Nilai Komponen
Komponen Komponen Mengelola Rata-Rata Total Kualifikasi Total
Integritas Perubahan Komponen K
Peserta 9.82 9.70 9.78 9.77 Istimewa
Mentor 9.80 9.58 9.74 9.71 Istimewa
::?'sﬁ:‘i'ﬂa‘j’ 9,81 9,75 9,712 Istimewa
Kualifikasi Per Sub ~ . ~
Kemponen Istimewa Istimewa Istimewa
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
9.00-10 Istimewa 9,72
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
3-4.99 Kurang Istimewa
1-2.99 Sangat Kurang
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Meskipun hasil pemetaan kompetensi secara keseluruhan berada pada kualifikasi istimewa, komponen
kerjasama teridentifikasi memiliki nilai paling rendah di antara aspek lainnya. Oleh karena itu, bagian ini akan
menguraikan rencana strategi pengembangan potensi diri reformer guna memperkuat kapasitas kolaboratif

dalam mendukung aksi perubahan SIPELITA.

Nama Peserta : Nina Riyani, S.Pd, MM
NIP :19700509 199803 2 001
Nomor Daftar Hadir 121
Instansi/Unit Kerja : RRI Bandung
Nama Mentor : Drs. Soleman Yusuf, MM
Nama Coach : Dwi Rahmadedra, S. Hut, M.Pd
Uraian Gap Potensi Diri Berdasarkan Kompetensi Kompetensi Sub Aspek

(Aspek)

Kurang kemampuan menyampaikan , menggali, menerima serta mendistribusikan informasi dengan efektif dan mampu dipahami sesuai dengan

bentuk informasi contoh

Strategi Pengmbangan Potensi | Output yang | Waktu Parapihak Pembiayaan Dampak bagi
Diri Diharapkan Pelaksanaan Terlibat Jumlah Sumber Peningkatan Kinerja
Organisasi

A. Pengembangan Mandiri :

1.Mempelajari  referensi atau | Resume dari | Minggu ke 1 | Tokoh - - Diharapkan setelah

mempelajari secara observative | referensi Bulan Juli pemimipin mempelajari

gaya atau metode komunikasi | /observasi referensi/observasi

orang lain yang dipandang efektif | tokoh memiliki Teknik

dan sesuai dengan karakter diri pemimpin berkomunikasi yang
sukses efektif dengan orang

lain dan sesuai dengan

karakter diri

2.

B. Pengembangan Melalui

Penugasan
1. Pelibatan dalam situasi kerja tim | Testimoni Minggu ke I -II | Katim dan staf - - Setelah pelibatan dalam
(dengan pemantauan intensitas | tertulis dari | Bulan Juli dari Lintas situasi kerja tim
komunikasinya) ~dalam rangka | anggota tim Bidang memiliki inisiatif
mengasah inisiatif berinteraksi | gerja berinteraksi serta
serta efektivitas berkomunikasi efektif berkomunikasi
dengan orang lain. dengan orang lain
2.

Bandung, 19 Juni 2026
Penyusun Menyetujui Mengetahui
Peserta, Mentor, Coach,
Nina Riyani, S.Pd, MM Soleman Yusuf, MM Dwi Rahmanendra, S. Hut, M.Pd
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BAB III.
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

A. Deskripsi Proses Kepemimpinan

Dalam memimpin dan mengawal Aksi Perubahan SIPELITA, proses pengambilan keputusan dalam aksi
perubahan ini berorientasi pada kepemimpinan kinerja (performance leadership) yang dilandasi oleh
prinsip integritas, objektivitas, dan akuntabilitas public yaitu : Efisiensi dan Akuntabilitas Penggunaan
Sumber Daya, dengan memilih pendekatan zero-budget innovation dengan memaksimalkan teknologi
open-source/low-code (Google Workspace & Looker Studio), sehingga efisiensi waktu kerja (memangkas
dari 80 jam menjadi 4 jam/bulan) tercapai secara akuntabel dan hemat anggaran negara.

Membagi peran dan tanggung jawab kerja secara jelas dan transparan melalui struktur Pokja Tim Efektif
(Mekanisme, Perlengkapan, Dokumentasi), sehingga setiap anggota merasa dihargai, memiliki andil, dan

bertanggung jawab penuh terhadap keberlanjutan aksi perubahan.

A.1. Membangung Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi
Penerapan nilai Integritas (kejujuran, komitmen, Kkonsistensi etika, dan kepatuhan) serta
Akuntabilitas (tanggung jawab, transparansi, validitas data, dan kejelasan hasil kinerja) dibangun

secara berkelanjutan pada tahapan-tahapan berikut:

Tabel 13. Membangun Integritas & Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Penggalangan Komitmen,
dan Legalitas (Milestone

Persiapan)

Coach, Kkonsultasi intensif
dengan Mentor (Kepala RRI
Bandung), serta pembentukan
Tim Efektif yang dilegitimasi

melalui Surat Keputusan (SK).

Tahapan Aktifitas Pembangunan Integritas dan
Akuntabilitas
- Tahap Konsultasi, Melakukan bimbingan dengan | Kepatuhan Hierarki &

Transparansi Rencana
Kerja: Menunjukkan
integritas kepemimpinan
melalui keterbukaan gagasan
kepada pimpinan dan pelatih,
serta memastikan setiap
inisiatif selaras dengan aturan
kedinasan dan arah kebijakan
organisasi.

Akuntabilitas Mandat &
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Struktur Tim: Penyusunan SK
Tim Efektif dan pembagian
rincian tugas (job description)
yang jelas memastikan setiap
anggota tim memegang
tanggung jawab yang

transparan dan dapat dimintai

pertanggungjawaban.
Tahap Pembangunan | Menyusun alur kerja | Integritas Data (Data
Ekosistem Aliran Data | penginputan/penarikan data, | Integrity): Menjamin bahwa
(Milestone Pelaksanaan -|dan menghubungkan data| data yang ditarik adalah data
Hulu) multiplatform ke Google Looker | statistik murni dan objektif

Studio.

dari analitik platform resmi,

tanpa adanya rekayasa,
modifikasi subjektif, ataupun

manipulasi angka

Akuntabilitas Prosedur
Kerja: Penyusunan alur kerja
menjadi instrumen
akuntabilitas agar seluruh
proses pengelolaan data

memiliki standar.

Tahap Uji Coba, Otomasi, dan

Implementasi Dashboard
(Milestone Pelaksanaan -
Hilir)

Uji coba stabilitas penarikan
data mingguan secara otomatis
dan

implementasi penyajian

visualisasi metrik performa
(engagement, followers, views,
dan kurasi konten) pada dasbor

SIPELITA.

Transparansi Kinerja Publik
& Organisasi: Dasbor

menyajikan data performa
secara terbuka (single source of
truth) yang dapat diakses oleh
tim

maupun jajaran

manajemen, sehingga evaluasi

kinerja program tidak lagi
bersifat meraba-raba atau
asumtif.

Efisiensi Sumber Daya (Zero-

Budget): Menunjukkan
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integritas dalam tata kelola
anggaran dengan
memaksimalkan platform
open-source/low-code,

membuktikan bahwa efisiensi
jam kerja (dari 80 jam menjadi
15 menit /bulan) dapat dicapai

tanpa pemborosan anggaran

instansi.
Tahap Evaluasi, Manajemen | Evaluasi hasil pelaksanaan | Tanggung Jawab Hasil
Risiko, dan Pelaporan | milestone  jangka  pendek, | (Outcome-Based
(Milestone Evaluasi pemantauan kepatuhan | Accountability): Melaporkan
Pelaporan) penggunaan  dasbor, serta| seluruh capaian output dan
penyusunan laporan | kendala secara objektif kepada
pertanggungjawaban aksi | pimpinan, mentor, dan coach,
perubahan disertai bukti fisik (evidence)

yang valid dan lengkap (kartu
kendali, notulen, dokumentasi,
dan data analitik).

Komitmen Keberlanjutan:
Menegakkan mitigasi risiko
teknis (melalui pencadangan
data berkala) dan penyiapan
panduan penggunaan (manual
guide) sebagai wujud integritas
untuk memastikan inovasi
tetap berjalan berkelanjutan

bagi kemajuan RRI Bandung.

A.2. Pengelolaan Budaya Kerja

Pengelolaan budaya kerja difokuskan pada transformasi dari pola kerja konvensional yang manual

dan terfragmentasi (silo data) menuju budaya kerja baru yang modern, kolaboratif, sadar data

(data-driven culture), dan efisien. Proses ini berlangsung secara nyata pada tahapan berikut:
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Tabel 14. Pengelolaan Budaya Kerja

Tahapan Aktifitas Pengelolaan Budaya Yang
Dibangun
Tahap Sosialisasi, Menggelar presentasi inovasi | Mengikis Ego Sektoral Menuju
Pembentukan Tim Efektif, dan | kepada stakeholders, Budaya Kolaborasi: Mengubah
Penyelarasan Persepsi melaksanakan FGD, serta pola kerja terkotak-kotak (silo)
(Milestone Persiapan) membentuk Tim Efektif lintas | antarseksi menjadi kerja tim
bidang (Bidang Penyiaran, terintegrasi dengan menyatukan

Konten Media Baru, Teknologi

& Media Baru, dan

frekuensi kerja demi tujuan
bersama.

Pemberitaan). Mengatasi Resistensi
Perubahan (Overcoming
Resistance): Mengedukasi tim
bahwa SIPELITA bukan beban
kerja tambahan, melainkan
alat bantu (enabler) yang
mempermudah rutinitas
mereka, sehingga

menumbuhkan keterbukaan

terhadap inovasi.

Tahap Perumusan Prosedur dan | Menyusun alur kerja serta | Transisi Budaya Kerja
Standarisasi Alur Data | merumuskan Prosedur format| Serampangan Menuju Budaya
(Milestone Pelaksanaan - Hulu) | tata cara penarikan, validasi, dan | Tertib dan Terstandar:
pembacaan indikator performa | Menghilangkan kebiasaan kerja
tanpa acuan mutu dengan
membiasakan disiplin
operasional melalui alur kerja
yang jelas dan terstruktur.

Menumbuhkan Tanggung Jawab
Data (Sense of Ownership):
Melalui pembagian peran Pokja

yang transparan, setiap anggota
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tim dilatih memiliki komitmen

dan tanggung jawab penuh
terhadap keabsahan data kanal

media sosial yang dikelolanya.

Tahap Coaching, Mentoring, dan
Implementasi Dashboard

(Milestone Pelaksanaan - Hilir)

Melaksanakan  pendampingan

intensif, dan penerapan

otomatisasi rekapitulasi data

mingguan di dasbor SIPELITA.

Transformasi dari Budaya
Manual ke Budaya Digital &
Otomasi: Mengubah kebiasaan
menghabiskan waktu hingga 80
jam/bulan untuk rekapitulasi
manual di lembar kerja menjadi
sistem

otomatisasi (hanya 4

jam/bulan), sehingga
mengalihkan energi tim untuk

fokus pada kreativitas konten.

Membangun Budaya Sadar Data
(Data-Driven Culture):
Membiasakan tim konten dan
pimpinan untuk tidak lagi
membuat keputusan program
berdasarkan intuisi atau asumsi
subjektif semata, melainkan
selalu membaca tren dan metrik
statistik analitik (evidence-based)

sebelum memproduksi konten.

Tahap Evaluasi Kinerja dan

Monitoring Berkelanjutan
(Milestone Evaluasi &
Pelaporan)

Menggunakan tampilan
dashboard secara rutin dalam

rapat evaluasi konten berkala

Budaya Transparansi dan

Akuntabilitas Kinerja:
Menciptakan iklim kerja yang

terbuka di  mana capaian
indikator kinerja (KPI/SKP) tersaji
secara objektif dan real-time,
mendorong evaluasi yang jujur,
cepat tanggap (fast response),
berorientasi

dan pada

peningkatan mutu layanan

penyiaran publik
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Pembangunan jejaring Kkerja

A.3 Membangun Jejaring dan Kolaborasi

(networking) dan kolaborasi

lintas pemangku kepentingan

(stakeholders) dilakukan secara terencana untuk mengikis ego sektoral serta menjamin keberhasilan

dan keberlanjutan inovasi SIPELITA pada tahapan berikut:

Tabel 15. Membangun Jejaring dan Kolaborasi

Tahapan

Aktifitas

Jejaring & Kolaborasi yang

dibangun

Tahap Konsultasi Mentor,
Pendampingan Coach, dan
Pemetaan Stakeholders

(Milestone Persiapan)

Melakukan konsultasi berkala
dengan Mentor (Kepala RRI
Bandung), bimbingan intensif
bersama Coach, serta
memetakan matriks
pemangku kepentingan
(Promoters, Latents, Defenders,

Apathetics).

Kolaborasi Kepemimpinan
Strategis: Membangun
kemitraan erat dengan Mentor
guna memperoleh legitimasi
kebijakan, dukungan regulasi

(SK), dan arahan manajerial

Penyelarasan Strategi
Komunikasi: Mengidentifikasi
pendekatan komunikasi yang
tepat untuk merangkul pihak
internal (pejabat
struktural/fungsional)
maupun eksternal (klien iklan,
narasumber, dan komunitas
pemerhati) agar menyatu
dalam visi perubahan yang

sama.

Tahap Sosialisasi, Advokasi, dan
Pembentukan Tim Efektif Lintas
Fungsi (Milestone Persiapan —

Pelaksanaan Awal)

Menyelenggarakan FGD dan

pemaparan inovasi SIPELITA

kepada  stakeholders, serta
membentuk Tim Efektif yang

melibatkan berbagai seksi kerja

Sinergi Lintas Bidang/Seksi

Internal: Membangun kerja sama
terintegrasi antara Tim Konten

Media Baru (KMB), Bidang

Teknologi dan Media Baru (TMB),
Tim Penyiaran (Pro 1, Pro 2, Pro
4),

Pemberitaan, hingga Tata

Usaha/SDM

42



Kemitraan dengan Tenaga
Ahli/Konsultan IT: Menjalin
jejaring  kolaboratif  bersama

konsultan eksternal/teknis dalam
merancang arsitektur data dan uji
coba stabilitas dasbor di Google

Looker Studio

Tahap Coaching, Mentoring, dan

Integrasi  Alur Data Pokja

(Milestone Pelaksanaan)

Menggerakkan kelompok kerja

(Pokja Mekanisme, Pokja

Dokumentasi, dan Pokja

Perlengkapan & Umum) serta
menyelenggarakan peer learning
session antar-

dan sharing

pengelola kanal siaran

Kolaborasi Operasional Berbasis
Peran: Menghubungkan peran
teknis staf IT (TMB) dengan staf
kreatif/kreator konten (Penyiaran
& Pemberitaan) dalam menyusun
alur penarikan data, sehingga

proses integrasi data berjalan

harmonis dan saling melengkap
Penguatan Kapasitas Kolektif
(Peer Learning): Membuka ruang
transfer pengetahuan
antarpengelola akun Programa
agar tercipta kesetaraan
kompetensi digital tanpa sekat

antar-programa.

Tahap Pemanfaatan Dashboard
Kemitraan

Hilir /

Bersama dan

Program (Milestone

Pemanfaatan)

Menggunakan data analitik

terpadu SIPELITA sebagai

instrumen evaluasi bersama
serta bahan perumusan kerja

sama konten publik

Kolaborasi Pengambilan

Keputusan Manajerial:

Memfasilitasi pimpinan, para

Ketua Tim (Katim), dan Sub-

Koordinator untuk berkolaborasi

dalam rapat evaluasi berbasis
data tunggal
Penguatan Hubungan

Eksternal (Mitra & Audiens):
Menyediakan data jangkauan

(reach) dan engagement yang
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akurat dan transparan untuk
memudahkan kolaborasi

diseminasi informasi publik
bersama mitra strategis serta
pemangku kepentingan di

wilayah Jawa Barat.

A4. Strategi Pengembangan Kompetensi
Strategi pengembangan kompetensi dilaksanakan melalui pendekatan non-klasikal yang aplikatif dan

berkesinambungan guna menjembatani kesenjangan keterampilan (skill gap) serta mempercepat adopsi

teknologi SIPELITA pada tahapan berikut :

Tabel 16. Strategi Pengembangan Kompetensi

Pokja (Milestone Pelaksanaan

Awal)

pendampingan langsung
bersama Konsultan IT / Tenaga

Ahli.

Tahapan Aktifitas Sassaran dan Kompetensi Yang
Dikembangkan
Tahap Pembekalan Tim Efektif & | Coaching & Mentoring serta | Tim  Efektif /  Pokja

Mekanisme & Dokumentasi:

Diberikan pemahaman
mendalam mengenai
arsitektur sistem, alur

penarikan data multiplatform,
pengelolaan database, hingga
kemampuan troubleshooting
tingkat pertama jika terjadi
kendala teknis integrasi pada

Google Looker Studio.

Tahap Uji Coba & Implementasi
Sistem (Milestone Pelaksanaan -

On-the-Job Training)

Praktik kerja langsung (On-

the-Job  Training)  dalam

aktivitas operasional harian.

Staf Tim Konten Media Baru
(KMB) & Pengelola Kanal:

Dilatih secara langsung dalam

mengoperasikan dasbor,
melakukan  validasi  data
berkala sesuai SOP, serta
membiasakan  alur  kerja
pelaporan otomatis untuk
menggantikan cara  kerja
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manual.

Tahap Diseminasi & | Focus Group Discussion (FGD) | Para Ketua Tim (Katim), Sub-
Pemanfaatan Manajerial | terarah dan pembelajaran | Koordinator, dan Tim Kreatif:
(Milestone Evaluasi & Rapat| antarkanrekan (Peer | Ditingkatkan literasi datanya
Koordinasi) Learning). (data literacy) agar mampu
membaca  visualisasi  grafik
analitik di SIPELITA,

menerjemahkan angka statistik

performa menjadi formulasi

strategi konten digital yang

kreatif, serta memanfaatkannya
sebagai bahan evaluasi kinerja
dan

pengambilan keputusan

manajerial yang presisi.

Tahap Pengembangan Potensi| Pengembangan mandiri (studi | Reformer (Pemimpin AKksi

Diri  Reformer  (Milestone | observasi kepemimpinan) dan | Perubahan): Mengasah
Berkelanjutan) penugasan kolaboratif. kemampuan komunikasi
persuasif, koordinasi  tim

dinamis, serta kepemimpinan

adaptif dalam  mengawal
transformasi digital di
lingkungan RRI  Bandung

secara efektif dan harmonis.

B. Deskripsi Hasil Kepemimpinan
Bagian ini menyajikan potret komprehensif mengenai perwujudan kepemimpinan transformasional dan
adaptif (adaptive leadership) yang diaktualisasikan oleh Reformer selama memimpin Aksi Perubahan
SIPELITA (Sistem Pelaporan Terintegrasi) di RRI Bandung. Hasil kepemimpinan ini bukan sekadar
keberhasilan dalam menghasilkan produk inovasi digital berbasis low-code/zero-budget, melainkan
sebuah proses orkestrasi perubahan yang menyeluruh—mencakup kemampuan menggerakkan sumber
daya organisasi, memitigasi resistensi, serta mengubah budaya kerja konvensional menjadi budaya kerja

modern yang berorientasi pada data.
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B.1. Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi

Tabel 17. Capaian & Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi

Tahapan

Hasil /Capaian

Bukti Valid & Relevan

Capaian Tahap Konsultasi,
Penggalangan Dukungan, dan

Legalitas Organisasi

Terwujudnya penyelarasan
persepsi dengan Coach dan
Mentor, diperolehnya
komitmen penuh dari
pimpinan RRI Bandung, serta
terbentuknya struktur kerja
tim yang solid dan sah secara

administratif

Kartu Kendali Proses
Mentoring ( Lampiran 1 hal :
62 ) yang ditandatangani oleh
Kepala RRI Bandung (selaku

Mentor).

Dokumentasi/Foto
Pertemuan Tatap Muka &
Daring (Zoom) ( Lampiran 3
hal: 64 ) pelaksanaan
bimbingan bersama Coach dan
Mentor

Surat Keputusan (SK) Tim
Efektif (Lampiran 9 hal:
74 ) yang disahkan oleh
Kepala RRI Bandung beserta
matriks uraian tugas (job
description) masing-masing

Pokja.

Capaian Tahap Tata Kelola

Prosedur dan Pembangunan

Ekosistem Data

Terbangunnya arsitektur aliran

data yang terstandarisasi

Panduan system Analitik Konten
penginputan, dan pemutakhiran.
( Lampiran 10 Hal 81)

Notulen Rapat, dan Foto

Dokumentasi ( Lampiran 14

Hal: 84 ) bersama Tim Konten

Media Baru dan Pokja

Mekanisme.

Capaian Tahap Realisasi Produk

Berfungsinya prototype

Tangkapan Layar (Screenshot)
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Inovasi (Dashboard SIPELITA)

dan Otomasi (Hilir)

Dashboard Analitik  SIPELITA

berbasis low-code (Google
Looker Studio & Google
Workspace) untuk kanal

Instagram RRI Bandung dan
Instagram Pro 2 secara otomatis

per minggu dan terpusat

Antarmuka Dashboard SIPELITA

( Lampiran 12 hal : 82 )yang

menampilkan visualisasi data
analitk  (Total Like, Total
Comment, Followers Growth,

Engagement Rate, serta Top of

the Week)

Matriks Komparasi Efisiensi
Kinerja ( Lampiran 15 hal : 88)
yang membuktikan pemangkasan
waktu kerja dari 80 jam/bulan
menjadi 15 menit/bulan serta
efisiensi kerja

biaya jam

operasional dari Rp4.800.000,-

menjadi Rp100.000,-/bulan.

B.2. Manfaat Aksi Perubahan

Penerapan aksi perubahan melalui inovasi SIPELITA ini diharapkan dapat memberikan dampak

positif dan nilai tambah yang signifikan bagi berbagai pihak, yaitu :

1. Bagi reformer

Kepemimpinan Adaptif : Meningkatkan kemampuan memimpin orkestrasi perubahan dan
menjadi role model transformasi digital di RRI Bandung.

Manajemen Kinerja : Memudahkan control manajerial melalui dashboard yang obyektif

untuk mengukur capaian KPI tim secara presisi

Reputasi Profesional Membangun portofolio sebagai innovator yang mampu

menyederhanakan proses bisnis birokrasi menjadi lebih efisien

2. Bagi Bidang Konten Media Baru

Efisiensi dan Integrasi data : Sistem konvensional menjadikan beban 100%, dengan adanya
otomasi data beban laporan hanya 1 %

Literasi Data : Tim melek data dan diharapkan menerjemahkan angka analitik menjadi
strategi konten yang praktis

Sense of Ownership : Setiap anggota tim KMB bertanggungjawab atas validitas data kinerja

platform media sosial yang dikelola
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3. Bagi Institusi RRI Bandung
e Transparansi Data : Menciptakan system pelaporan yang akuntabel dan traceable bagi
jajaran manajemen Kantor Pusat
e Respon Strategis : Memudahkan pimpinan mengambil kebijakan cepat berdasarkan trend
data
e Digital Mastery : Memperkuat posisi RRI Bandung sebagai media yang relevan dan adaptif

terhadap disrupsi teknologi digital

4. Bagi Ekternal : Relevansi Konten Publik
e Bagiaudiens ( Gen Z & Milenial ) : Mendapakan konten yang lebih berkualitas, relevan dan
inspiratif sesuai dengan tren konsumsi media sosial saat ini di Jawa Barat
e Bagi Mitra & Stakeholder : Tersedia data jangkauan (reach) yang akurat sebagai dasar

kolaborasi program atau diseminasi informasi public yang lebih berdampak

B.3. Implementasi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan
Pelaksanaan pengembangan kompetensi ini memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap

kelancaran implementasi Aksi Perubahan SIPELITA, antara lain:

- Mempercepat Akselerasi dan Adopsi Inovasi
Pemberian bekal teknis melalui on-the-job training membuat tim tidak mengalami gagap teknologi
(digital shock), sehingga proses migrasi dari pelaporan manual di lembar kerja Excel menuju
otomatisasi dashboard Looker Studio dapat diselesaikan tepat waktu sesuai jadwal milestone

- Membangun Rasa Memiliki dan Menghilangkan Resistensi Kerja
Pendekatan coaching yang humanis dan kolaboratif berhasil mengubah persepsi staf: dari yang
awalnya menganggap sistem pelaporan sebagai beban administratif tambahan, menjadi sadar
bahwa SIPELITA adalah alat bantu (enabler) yang mempermudah dan memangkas waktu kerja
mereka (dari 80 jam menjadi 15 menit/bulan).

- Menjamin Keberlanjutan Sistem
Transfer pengetahuan yang terstruktur menciptakan ekosistem kerja mandiri di mana
pengoperasian dan pengawasan SIPELITA tidak lagi bergantung pada satu orang Reformer semata,

melainkan telah menjadi kompetensi kolektif Tim Efektif dan pengelola media baru RRI Bandung.
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C. Keterkaitan dengan Mata Pelatihan Pilihan
Guna memperkuat kapasitas kepemimpinan kinerja dan landasan teknis pelaksanaan Aksi Perubahan
Dashboard analitik SIPELITA (Sistem Pelaporan Terintegrasi) di RRI Bandung, Reformer telah memilih

dan mempelajari 3 (tiga) mata pelatihan pilihan yang relevan.

Tabel 18. Mata Pelatihan Pilihan

Mata Pelatihan ; Subtansi Adaptasi Proses Delivery

1) Membina Kerjasama Tim Pembentukan & Orkestrasi Tim | Ditempuh melalui jalur

Konsep dinamika kelompok, Efektif Pembelajaran Mandiri (Self-
teknik komunikasi persuasif lintas Learning) melalui Learning
fungsi, strategi pembagian peran | Diadaptasikan dalam Management System (LMS)
berbasis kompetensi, pembentukan struktur Tim Kepemimpinan Lembaga
penyelesaian konflik internal, Efektif lintas bidang (KMB, TMB, | Administrasi Negara (LAN Rl)
serta penguatan komitmen dan Penyiaran, Pemberitaan) yang dengan mempelajari modul,
rasa kepemilikan (sense of disahkan melalui SK Kepala RRI studi kasus kepemimpinan, dan
ownership) dalam menggerakkan | Bandung. evaluasi pemahaman mandiri.
tim kerja.

2 ) Mengaktifkan Transformasi Digitalisasi ~ Alur Pelaporan | Ditempuh secara Mandiri
Digital pada Sektor Melalui  Dashboard  analitik | melalui LMS Kepemimpinan LAN
Pemerintahan SIPELITA Rl dengan mendalami materi

digitalisasi sektor publik,

Kerangka kerja Sistem arsitektur tata kelola data
Pemerintahan Berbasis Elektronik terpadu, dan praktik terbaik
(SPBE), strategi digitalisasi proses inovasi birokrasi modern

bisnis (business process re-
engineering), penyederhanaan
birokrasi melalui otomatisasi alur
kerja, integrasi sistem informasi,
serta manajemen perubahan
budaya kerja menuju digitalisasi

yang berkelanjutan.
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3) Merumuskan Kebijakan Publik

Menggunakan Big Data Analysis

Pengenalan dasar analitik data

berskala besar (big data), teknik

konsolidasi data dari berbagai
sumber informasi yang
terfragmentasi, visualisasi data

analitik untuk bahan evaluasi,

Sentralisasi Data Analitik

Diadaptasikan untuk

mengatasi fragmentasi data
Instagram RRI Bandung dan
Pro 2 dengan menarik dan
mengonsolidasikan metrik
performa (engagement,

followers growth, top content)

Ditempuh secara Mandiri
melalui LMS Kepemimpinan LAN
Rl dengan mempelajari konsep
penarikan data multi-sumber,
penyajian visualisasi grafis, dan
pemanfaatan metrik data dalam
pengambilan keputusan

strategis

serta perumusan kebijakan publik ke dalam satu dashboard
berbasis bukti dan fakta data riil monitoring  interaktif, - setiap
minggu.

(evidence/data-driven decision

making)

D. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan
Reformer melakukan kecakapan komunikasi strategis, persuasif, dan inklusif dalam menyamakan
persepsi, memitigasi potensi resistensi, serta menggalang dukungan penuh dari berbagai tingkatan
pemangku kepentingan (stakeholders) untuk mengadopsi inovasi SIPELITA, melalui langkah-langkah

berikut:

Tabel 19. Diseminasi & Publikasi Aksi Perubahan

Bentuk Komunikasi

Pendekatan Koomunikasi

Hasil Dukungan

Komunikasi Advokatif dan
Vertikal kepada Pimpinan
(Mentor & Coach)

Melakukan komunikasi
konsultatif dan bimbingan
berkala secara tatap muka
maupun daring (Zoom) untuk
memaparkan urgensi efisiensi

data di era disrupsi digital.

Memperoleh persetujuan
gagasan, masukan teknis, serta
legitimasi formal berupa Surat
Keputusan (SK) Tim Efektif
dan pengesahan dokumen
rancangan dari Kepala RRI
Bandung (selaku Mentor) dan
Coach.

Komunikasi Kolaboratif dan
Pengikisan Ego Sektoral Lintas
Bidang (Tim Efektif)

Menggelar forum sosialisasi,
rapat koordinasi, dan Focus
(FGD)

Group Discussion

bersama para Ketua Tim

(Katim) dan staf lintas fungsi

(Konten Media Baru, Teknologi

Menghilangkan sekat
antarseksi (silo) dan
menumbuhkan komitmen

bersama (sense of ownership).
Tim Efektif secara sukarela dan

solid menjalankan peran di
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& Media Baru, Penyiaran, dan

Pemberitaan).

masing-masing Pokja

(Mekanisme, Dokumentasi,
Perlengkapan & Umum) tanpa

resistensi kerja.

Komunikasi Edukatif dan
Persuasif kepada Staf Teknis /

Pelaksana Konten

Melakukan pendekatan non-
instruktif melalui sesi Coaching,
Mentoring, dan  On-the-Job
Training mengenai alur Kkerja

sistem dan penyusunan SOP.

Mengubah paradigma staf dari
yang awalnya memandang
beban

pelaporan  sebagai

administratif manual yang
melelahkan (80 jam/bulan),
menjadi antusias mengadopsi
dashboard otomatis SIPELITA

(hanya 15 menit/bulan) yang

mempermudah rutinitas
harian mereka.
Komunikasi Informatif kepada | Menyosialisasikan manfaat | Meningkatnya  kepercayaan
Stakeholders Eksternal & Mitra | keterbukaan data  analitik | mitra kerja, pengiklan/klien,

Penyiaran

melalui penyajian visualisasi

metrik performa

yang

transparan dan terukur.

serta audiens publik karena
RRI Bandung memiliki dasar
analitik yang solid dan
akuntabel dalam merancang
diseminasi informasi publik
yang berdampak luas di Jawa

Barat.

D.1 Penerapan Strategi Komunikasi

Reformer menerapkan pendekatan komunikasi publik yang adaptif, visual, dan berbasis data

(data-driven) dengan memanfaatkan ekosistem media baru untuk menyebarluaskan

kebermanfaatan inovasi SIPELITA, dengan mempublikasikan progres, capaian, dan efektivitas

aksi perubahan melalui media sosial dengan kemasan visual interaktif, infografis ringkas, dan

video pendek yang disesuaikan dengan preferensi audiens modern (khususnya Gen-Z dan

Milenial).

D.2 Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopi /Replikasi Aksi Perubahan

Sebagai bagian integral dari penjaminan mutu, akuntabilitas, serta keberlanjutan inovasi,

tahapan diseminasi dan publikasi Aksi Perubahan Dashboard data analitik SIPELITA (Sistem
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Pelaporan Terintegrasi) telah dilaksanakan secara terstruktur kepada jajaran stakeholders kunci
di lingkungan RRI Bandung. Kegiatan diseminasi ini ditujukan untuk menyosialisasikan tata
kelola kerja baru berbasis data (data-driven culture), menguji keterpakaian sistem dasbor analitik
di tingkat operasional, sekaligus menjaring umpan balik (feedback), respon, dan
testimoni strategis baik dari level pembuat kebijakan di Kantor Pusat, pimpinan satuan kerja
daerah, hingga pelaksana teknis di lapangan.

Berdasarkan sosialisasi dan uji coba pemanfaatan yang telah dilakukan, diperoleh tanggapan dan
testimoni positif dari para pemangku kepentingan yaitu Direktur Program dan Produksi, Kepala
RRI Bandung, dan anggota tim Konten Media Baru .

Respon atau tanggapan berupa testimoni positif tersebut menegaskan bahwa inovasi SIPELITA
tidak hanya menyelesaikan kendala teknis fragmentasi data di tingkat operasional, namun juga
memberikan nilai tambah strategis bagi manajemen dalam pengambilan keputusan berbasis data

yang akuntabel dan adaptif.

E. Keberlanjutan Aksi Perubahan Keberlanjutan inovasi SIPELITA difokuskan pada penguatan 4 (empat)

pilar strategis organisasi:

Aspek Teknologi: Migrasi bertahap dari platform pihak ketiga ke aplikasi mandiri (Web & Mobile
App) terintegrasi basis data LPP RRI.

Aspek Tata Kelola & Regulasi: Penerapan SOP baku evaluasi performa multiplatform dan
integrasi ke dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP).

Aspek Kapasitas SDM: Pembudayaan literasi data secara konsisten bagi Tim Konten Media Baru
melalui coaching & mentoring berkelanjutan.

Aspek Ekspansi & Replikasi: Mendorong replikasi model dasbor analitik SIPELITA ke stasiun

penyiaran RRI lain di tingkat Korwilnus maupun nasional."
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BAB 1V
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

A. Kegiatan Pengembangan Potensi Diri
Berdasarkan hasil pemetaan sikap dan perilaku kepemimpinan sebelumnya, Reformer meraih predikat
Istimewa dengan nilai akhir 9,72. Namun demikian, dari tiga komponen utama yang dinilai, komponen
Kerjasama memperoleh nilai rata-rata terendah (9,62) dengan sub-komponen Komunikasi sebesar
9,50. Reformer telah melakukan strategi pengembangan potensi diri melalui pengembangan mandiri dan

pengembangan melalui penugasan

Nama Peserta : Nina Riyani, S.Pd, MM
NIP : 19700509 199803 2 001
Nomor Daftar Hadir 121

Instansi/Unit Kerja : RRI Bandung

Nama Mentor
Nama Coach

: Drs. Soleman Yusuf, MM

: Dwi Rahmadedra, S. Hut, M.Pd

Uraian Gap Potensi Diri Berdasarkan Kompetensi Kompetensi Sub Aspek
(Aspek)

Kurang kemampuan menyampaikan , menggali, menerima serta mendistribusikan informasi dengan efektif dan mampu dipahami sesuai dengan

bentuk informasi contoh

Strategi Pengmbangan Potensi | Output yang | Waktu Parapihak Pembiayaan Dampak bagi

Diri Diharapkan Pelaksanaan Terlibat Jumlah Sumber Peningkatan Kinerja
Organisasi

A. Pengembangan Mandiri :

1.Mempelajari  referensi atau | Resume dari | Minggu ke 1 | Tokoh - - Diharapkan setelah

mempelajari secara observative | observasi Bulan Juli pemimipin mempelajari

gaya atau metode komunikasi | tokoh referensi/observasi

orang lain yang dipandang efektif | pemimpin memiliki Teknik

dan sesuai dengan karakter diri sukses berkomunikasi yang
efektif dengan orang
lain dan sesuai dengan
karakter diri

2.

B. Pengembangan Melalui

Penugasan

1. Pelibatan dalam situasi kerja tim | Testimoni Minggu ke I -II | Katim dan staf - - Setelah pelibatan dalam

(dengan pemantauan intensitas | tertulis dari | BulanJuli dari Lintas situasi kerja tim

komunikasinya) dalam rangka | anggota tim Bidang memiliki inisiatif

mengasah inisiatif berinteraksi | kerja berinteraksi serta

serta efektivitas berkomunikasi efektif ~berkomunikasi

dengan orang lain. dengan orang lain

2.

Bandung, 19 Juni 2026

Penyusun Menyetujui Mengetahui

Peserta, Mentor, Coach,

% -

Nina Riyani, S.Pd, MM Soleman Yusuf, MM Dwi Rahmanendra, S. Hut, M.Pd
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A.1 Pengembangan Mandiri
Dampak Hasil Pengembangan Mandiri terhadap Kinerja Organisasi yaitu :
- Kelancaran Advokasi & Legalitas: Kemampuan reformer dalam mengartikulasikan urgensi
transformasi data menghasilkan dukungan penuh pimpinan berupa penerbitan SK Tim Efektif.
- Soliditas Tim Tanpa Resistensi: Mengubah pola komunikasi instruktif menjadi dialogis-
egaliter, terbukti dari testimoni positif anggota tim lintas pokja yang merasa dilibatkan penuh
tanpa adanya resistensi kerja.
- Keberhasilan Eksekusi Inovasi: Memastikan migrasi alur pelaporan manual menjadi otomatis
berjalan lancar dan tepat waktu, memangkas durasi rekapitulasi data dari 80 jam menjadi 15

menit per bulan.

A.2. Pengembangan Melalui Penugasan

Dampak Pengembangan Melalui Penugasan terhadap Kinerja Organisasi yaitu :

- Pengikisan Ego Sektoral: Terjalinnya sinergi tanpa sekat antarstaf dari berbagai unit kerja
(KMB, Penyiaran, TMB, dan Pemberitaan) dalam menyukseskan satu tujuan bersama.

- Peningkatan Rasa Memiliki (Sense of Ownership): Anggota tim tidak lagi merasa menjalankan
beban administratif semata, melainkan memiliki komitmen Kkolektif terhadap akurasi dan
validitas data SIPELITA.

- Pencapaian Target Tepat Waktu: Orkestrasi kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif
berhasil mengawal seluruh tahapan uji coba hingga implementasi sistem selesai 100% sesuai

jadwal milestone jangka pendek.

B. Rencana Tindak Lanjut
Untuk memastikan keberlanjutan kepemimpinan transformasional pasca Pelatihan Kepemimpinan
Administrator (PKA), Reformer merumuskan rencana pengembangan potensi diri berkelanjutan selama

1 (satu) tahun ke depan yang dibagi ke dalam 4 (empat) tahapan triwulanan,

Tabel 20. Rencana Tindak Lanjut

1. | Triwulan 1 (September - November e Fokus Kompetensi: Penguasaan arsitektur
2026): Digital Leadership & Data analitik data penyiaran publik dan otomatisasi
Governance sistem.

e Bentuk Kegiatan: Mengikuti kursus/webinar
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mandiri terkait Big Data Analytics in Public
Sector serta melakukan benchmarking integrasi
API platform media modern

Output & Dampak: Mampu mengawal langsung
kestabilan migrasi API dan integrasi data
multiplatform pada sistem SIPELITA secara

mandiri

Triwulan Il (Desember 2026 — Februari

2027): Strategic Communication &

Partnership

Fokus Kompetensi: Komunikasi persuasif,
public speaking, dan negosiasi berbasis data
Bentuk  Kegiatan:  Mengikuti  pelatihan
komunikasi eksekutif serta mempraktikkan
langsung presentasi portofolio jangkauan
(reach) data analitik kepada calon mitra usaha
(LPU) dan instansi pemerintah daerah di Jawa
Barat

Output & Dampak: Meningkatnya kepercayaan
pemangku  kepentingan  eksternal dan
terjalinnya kerja sama program baru berbasis

bukti data riil.

Triwulan Il (Maret - Mei 2027):

Mentoring, Coaching & Team

Empowerment

Fokus Kompetensi: Kemampuan membina
(coaching & mentoring) serta pemberdayaan

tim kerja dinamis.

Bentuk Kegiatan: Mengikuti sertifikasi/bimtek

pembinaan SDM aparatur dan
menyelenggarakan forum knowledge transfer
dwimingguan bagi anggota tim kreatif muda.

Output & Dampak: Terbentuknya tim kerja
konten yang melek data (data-literate),
mandiri, dan memiliki rasa kepemilikan (sense
of ownership) yang tinggi terhadap mutu

konten penyiaran.

Triwulan IV (Juni — Agustus 2027):

Innovation  Scaling &  Knowledge

Fokus Kompetensi: Manajemen inovasi

berkelanjutan dan diseminasi replikasi kebijakan
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Management

Bentuk Kegiatan: Menyusun naskah kebijakan
(Policy Brief) atau karya tulis ilmiah terkait
konvergensi penyiaran radio berbasis analitik,
serta bertindak sebagai narasumber/fasilitator
replikasi model SIPELITA ke satker RRI lain di
tingkat Korwilnus maupun nasional.

Output & Dampak: Mentransformasikan hasil Aksi
Perubahan menjadi aset intelektual kelembagaan
yang dapat diadopsi di tingkat korporasi LPP RRI

secara luas.

56




BAB V.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Masalah utama yang diangkat adalah tata kelola data performa platform media baru (media sosial) di

RRI Bandung yang masih bersifat konvensional, terfragmentasi, dan belum terintegrasi .

Fakta persoalan di lapangan mencakup:

Fragmentasi Data Multiplatform (Silo Data): Data interaksi (engagement rate), jumlah tayangan
(views), dan pengikut (followers) masih tersebar secara parsial di masing-masing platform

Proses Pelaporan Manual dan Tidak Efisien: Tim evaluator harus memeriksa analitik satu per
satu dan menyalinnya secara manual ke lembar kerja (spreadsheet/Excel) . Proses ini memakan
waktu lama (mencapai 80 jam/bulan) , rawan kesalahan manusia (human error) akibat salah ketik,
serta menghabiskan energi kreatif staf untuk urusan administratif yang menjemukan .

Hambatan Analisis dan Kebijakan Strategis: Ketiadaan sistem pelaporan tunggal menyulitkan
analisis komparatif antar-platform secara langsung (real-time) . Akibatnya, manajemen sering

terlambat mengambil keputusan konten karena data yang dipegang sudah usang .

A. 1. Gagasan Kreatif / Inovatif yang Akan Dilakukan

Sebagai solusi konkret dari hasil tapisan prioritas masalah, gagasan kreatif yang ditetapkan adalah
melakukan otomatisasi melalui proyek inovasi berjudul Optimalisasi Kinerja tim konten Media
Baru Melalui Penyediaan Dashboard analitik SIPELITA (Sistem Pelaporan Terintegrasi) di RRI
Bandung. Poin-poin dari gagasan inovatif ini meliputi:

. Penyediaan Analytics Hub / Dashboard Tunggal: Membangun platform integrasi data
analitik satu pintu berbasis low-code/code-free (memanfaatkan platform open-source seperti
Google Looker Studio dan Google Workspace) . Sistem ini berfungsi menarik seluruh data performa
dari kanal Instagram RRI Bandung dan Pro 2 ke dalam satu tampilan visual yang mudah dibaca .

. Otomatisasi Penarikan Data: Mengeliminasi proses unduh dan rekapitulasi data manual
dengan menerapkan sistem penarikan data. Data performa akan diperbarui otomatis secara
mingguan .

. Efisiensi Waktu dan Biaya Operasional: Inovasi ini ditargetkan mampu memangkas
waktu kerja pelaporan secara drastis dari semula 80 jam/bulan menjadi hanya 15 menit/bulan,
yang secara valuasi jam kerja menekan biaya dari Rp. 4.800.000,-/bulan menjadi hanya

Rp100.000,-/bulan .
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. Mendorong Budaya Kerja Berbasis Data (Data-Driven): Memformulasikan mekanisme
kerja penggunaan dashboard , melatih tim agar memiliki kecakapan literasi data melalui coaching
& mentoring , serta menyajikan visualisasi tren yang presisi (helicopter view) agar pimpinan dapat
mengambil kebijakan konten digital secara cepat, tajam, dan relevan dengan audiens (khususnya

milenial dan Gen-Z) .

A.3. Capaian Hasil Penyelesaian Masalah Prioritas

Sebelum pelaksanaan aktualisasi Aksi Perubahan, tata kelola data performa platform media baru

di RRI Bandung menghadapi permasalahan prioritas berupa fragmentasi data (data silo),

rekapitulasi manual yang lambat dan rawan human error, serta lambatnya proses evaluasi

strategis.

Setelah diimplementasikannya inovasi Dashboard Analitik SIPELITA (Sistem Pelaporan

Terintegrasi), kondisi masalah prioritas tersebut berhasil diselesaikan secara signifikan dengan

perubahan sebagai berikut:

o Sentralisasi Data Multiplatform (Satu Pintu): Data performa konten yang semula terpisah
di masing-masing aplikasi media sosial kini telah terintegrasi secara otomatis ke dalam satu
dasbor terpusat berbasis Google Looker Studio

o Efisiensi Waktu dan Biaya yang Drastis: Waktu rekapitulasi pelaporan bulanan terpangkas
hingga 99%, dari semula membutuhkan 80 jam/bulan menjadi hanya 15 menit /bulan,
yang secara valuasi jam kerja menekan beban biaya dari Rp4.800.000,- menjadi hanya
Rp100.000,- per bulan.

o Akurasi Data Tanpa Kesalahan Manual: Proses pencatatan statistik tidak lagi
mengandalkan input lembar sebar (spreadsheet) manual, sehingga risiko salah ketik atau
data hilang (zero human error) berhasil dieliminasi.

o Evaluasi Cepat Berbasis Data (Data-Driven Decision Making): Pimpinan dan tim
manajemen dapat memantau pergerakan tren audiens secara langsung setiap minggu,
memudahkan analisis komparatif antar-platform, serta mempercepat perumusan strategi

konten yang relevan bagi generasi muda (Milenial dan Gen-Z) di Jawa Barat.

A.4. Capaian Pengembangan Potensi Diri
Pelaksanaan strategi pengembangan potensi diri selama masa aktualisasi Aksi Perubahan
berhasil mencapai target 100% dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas

kepemimpinan Reformer
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Peningkatan Keterampilan Komunikasi Persuasif (Jalur Mandiri): Melalui studi
literatur dan observasi gaya komunikasi kepemimpinan sukses, Reformer berhasil menyusun
resume teknik komunikasi efektif yang langsung diterapkan untuk mengartikulasikan
urgensi transformasi data SIPELITA kepada pimpinan korporasi maupun mitra eksternal
secara lugas dan percaya diri.

Penguatan Kapasitas Kolaborasi Tim (Jalur Penugasan): Melalui kepemimpinan aktif
dalam memfasilitasi rapat alur data, rapat koordinasi berkala, serta sosialisasi lintas pokja
dan bidang (Siaran, Pemberitaan, TMB), sekat ego-sektoral berhasil dihilangkan dan
dibuktikan dengan testimoni positif tertulis dari anggota tim kerja

Keberhasilan Orkestrasi Perubahan: Transformasi kemampuan komunikasi dua arah dan
kepekaan mendengarkan secara aktif memampukan Reformer mereduksi potensi resistensi
internal, menjaga soliditas Tim Efektif, serta memastikan seluruh tahapan milestone jangka

pendek SIPELITA selesai tepat waktu dengan dukungan penuh para pemangku kepentingan.

B. Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Guna memberikan masukan konstruktif bagi peningkatan mutu dan kualitas pelaksanaan Pelatihan

Kepemimpinan Administrator (PKA) di masa mendatang, berikut adalah beberapa rekomendasi

strategis terhadap penyelenggaraan dan pelayanan pelatihan oleh PUSBANGKOM LPP RRI

Penguatan Kurikulum Berbasis Praktik Analitik & Transformasi Digital: Mengintegrasikan lebih
banyak materi praktis dan studi kasus berbasis Big Data Analytics, Business Intelligence, serta
keamanan sistem informasi agar selaras dengan kebutuhan konvergensi media dan reformasi
birokrasi digital saat ini

Dukungan Keberlanjutan & Replikasi Inovasi Pascapelatihan: Memfasilitasi forum diseminasi dan
advokasi kebijakan di tingkat Kantor Pusat RRI agar karya inovasi Aksi Perubahan yang terbukti
efektif di satuan kerja daerah dapat langsung diadopsi, direplikasi, dan didanai secara

berkelanjutan oleh manajemen pusat.

2. Untuk Satuan Kerja Asal Peserta

Guna memastikan keberlanjutan dan optimalisasi manfaat dari inovasi yang telah diimplementasikan,

berikut rekomendasi strategis bagi Satuan Kerja LPP RRI Bandung dalam pemanfaatan dan pengembangan

hasil Aksi Perubahan SIPELITA

- Pengembangan Infrastruktur Menuju Aplikasi Mandiri: Mengalokasikan dukungan pemeliharaan teknis
untuk melanjutkan milestone jangka menengah dan panjang, khususnya migrasi integrasi APl resmi

platform menuju aplikasi mandiri (Web & Mobile)
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- Pemanfaatan Data untuk Optimalisasi Pendapatan (LPU): Menggunakan transparansi data analitik
jangkauan (reach) dan interaksi (engagement) sebagai portofolio resmi dalam menjalin kemitraan
komersial serta kerja sama diseminasi informasi publik dengan para pemangku kepentingan di Jawa

Barat.
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Lampiran 1.

Kartu Kendali : Konsultasi dengan Mentor

RADIO
REPUBLIK
INDONESIA

PUSBANGKOM PENYIARAN RADIO LPP RRI
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Lampiran 2
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Lampiran 3.
Foto Bimbingan dengan Coach dan Mentor

FErriss. 2 5Psen PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR
T aaged - ANGKATAN Ill TAHUN 2026
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Foto Bimbingan dengan Mentor tgl 8 Juli 2026
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Foto Bimbingan dengan Mentor tgl 2 Agustus 2026
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Lampiran 6

Nama Peserta
NIP

Nomar Daftar Hadir,
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: Drrs. Soleman, Yusuf, MM
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Lampiran 7. Form Pelaksanaan Mentoring

No. PESERTA MENTOR
1. | Nama Nina Riyani, S. Pd, MM Nama Drs. Soleman Yusuf, MM
2. | NIP 19700509 1998 03 2 001 NIP 19671012 1990 03 1 007
3. | Pangkat/Gol. | Pembina/IV a Pangkat/Gol. | Pémbina Utama Madya / IV d
4. | Jabatan Ketua Tim Konten Media Baru Jabatan Kepala RRI
5. | Satuan Keja | RRI Bandung Satuan Keja | RRI Bandung
TUJUAN: APA YANG INGIN SAYA CAPAI?
KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN
TAHAP INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (1) | BASELINE TARGET (2) TARGET (3) STRATEGI PENCAPAIAN TARGET (4)
JANGKA MENENGAH | Kuantitatif: Terintegrasinya 100% akun|Terbangunnya 1. Terhubungnya | 1. Kolaborasi intensif dengan konsultan IT
medsos (IG RRI Bdg, Pro 1, Pro 2, Pro 4;|infrastruktur dasar aliran| seluruh kanal |dalam konfigurasi API resmi
FB, TikTok, VYouTube) ke dalam|data dan prototype| medsos (IG, FB, |multiplatform.
Dashboard SIPELITA via APl resmi secara|dashboard Google Looker| TikTok, YouTube) ke
harian (daily update). Studio untuk |G RRI| database backend |2. Pengembangan aplikasi backend
Bandung & Pro 2 yang| via APl resmi. otomatisasi aliran data.
diperbarui secara
Kualitatif: Pengambilan keputusan |mingguan 2. Tersedianya | 3. Pelaksanaan Bimtek literasi
konten pimpinan berbasis data aplikasi  frontend | analitik berkala bagi Tim Konten
analitik lintas platform (data- penarikan data | Media Baru (KMB).
driven). harian otomatis
3. Peningkatan
engagement  rate
konten budaya &

Gen-Z sebesar 30%
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JANGKA PANJANG

Kuantitatif: 100% sistem beralih penuh
ke  Aplikasi Mandiri (Frontend
Website/Mobile App) tanpa

ketergantungan third-party platform

Kualitatif: Terwujudnya budaya kerja
digital berkelanjutan dan SIPELITA
direplikasi di stasiun RRI lain se-
Indonesia.

Penggunaan third-party
tools (Google Looker
Studio & Google Sheets)
pada tahap  jangka
pendek/menengah

1. Peluncuran
Aplikasi Terpadu
Mandiri SIPELITA
berbasis
Web/Mobile.

2. Replikasi model
analitik SIPELITA ke
korporasi LPP RRI
secara

1. Mengajukan alokasi penguatan sistem
ke Direktorat TMB & Program Produksi
Pusat.

2. Monitoring & evaluasi (Monev) berkala
performa sistem dan penyempurnaan
fitur UI/UX.

FAKTA: DIMANA SAYA SEKARANG?

PROGRES

MASALAH/
TAHAP TARGET SKP (5) PENCAPA;Q;\I TARGET HAMBATAN (7) PENYEBAB (8)
JANGKA MENENGAH | Tersusunnya sistem pelaporan analitik| Telah  tercapai  100%| Potensi perubahan |Regulasi privasi data global yang dinamis
multiplatform digital terintegrasi pada|milestone jangka pendek:| kebijakan/pembaru |serta keterbatasan akses token
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Pranata|tersedianya prototype| an (update) |pengembang (developer account).
Siaran Madya. dashboard Looker Studio protokol API dari
(IG RRI Bdg & Pro 2) dan| penyedia platform
efisiensi waktu kerja dari| medsos (Meta,
80 jam/bln menjadi 4| TikTok, Google).
jam/bln
JANGKA PANJANG Terwujudnya tata kelola dan evaluasi|Fondasi arsitektur data,| Kebutuhan kapasitas |Belum masuknya pembiayaan mandiri

mutu siaran multiplatform berbasis
aplikasi  digital terintegrasi secara
berkelanjutan.

mekanisme kerja
evaluasi, dan Tim Efektif
telah  terbentuk dan
berjalan stabil di RRI
Bandung.

server dan dukungan
infrastruktur
anggaran
pemeliharaan
aplikasi mandiri.

aplikasi web ke dalam DIPA reguler stasiun
di awal implementasi (zero budget
innovation).

PELUANG: APA YG DAPAT DIMANFAATKAN UNTUK MELAKSANAKAN PROYEK PERUBAHAN/AKSI PERUBAHAN UNTUK MENCAPAI
TARGET JANGKA MENENGAH DAN JANGKA PANJANG (9)
1. Dukungan Penuh Manajemen Pusat & Daerah: Komitmen Direktur Program & Produksi, Direktur SDM, serta Kepala RRI Bandung yang berada pada

kuadran Promoters untuk mendorong transformasi digital penyiaran.
2. Kapasitas Tim Efektif yang Solid: Keterlibatan aktif lintas pokja (Mekanisme/IT, Perlengkapan, dan Dokumentasi) yang sudah terlatih mengelola aliran data
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3. Perluasan Jejaring Stakeholders (Promoters): Kepercayaan mitra/klien iklan dan pengarah acara yang meningkat karena tersedianya data analitik
jangkauan yang transparan dan akuntabel

4. Akselerasi Kebijakan Korporasi LPP RRI: Kebijakan nasional yang mewajibkan konvergensi media digital membuka jalan percepatan replikasi SIPELITA ke
seluruh stasiun RRI di Indonesia

LANGKAH KEDEPAN: APA YANG AKAN SAYA LAKUKAN KE DEPAN?

TAHAP INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (10) STRATEGI UNTUK MENGATASI MASALAH/HAMBATAN (11)
JANGKA MENENGAH | Kualitatif: Seluruh pengelola konten patuh pada SOP otomasi | 1. Membangun sistem database backend dengan middleware
data. adaptor APl yang fleksibel terhadap perubahan algoritma medsos
Kuantitatif: Waktu rekapitulasi data 100% otomatis secara | 2. Menunjuk Person in Charge (PIC) Data Validator untuk
harian (real-time), dan laporan bulanan disajikan tepat | memantau konektivitas data harian.
waktu H+1 setiap awal bulan.
JANGKA PANJANG Kualitatif: Terwujudnya tata kelola digital mandiri tanpa |1. Mengajukan usulan anggaran pemeliharaan sistem ke dalam

ketergantungan pihak ketiga.

Kuantitatif: 100% fitur analitik terintegrasi dalam Web
Application SIPELITA dan tingkat kepuasan pimpinan &
stakeholder > 90%

perencanaan program kerja stasiun/pusat.

2. Menerapkan sistem pencadangan berkala (cloud automated
backup) untuk menjamin keamanan dan keutuhan data performa.

Bandung, 24 Agustus 2026

Peserta

23514

Mentor

Nina Riyani, S. Pd, MM

Drs. Soleman Yusuf, MM

NIP. 19700509 1998 03 2 001

NIP. 19671012 1990 03 1 007
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Keterangan:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)
9)

Diisi dengan indikator kinerja individu pada tahap jangka pendek dengan satuan ukuran kualitatif dan kuantitatif;

Diisi dengan baseline target capaian implementasi dengan satuan ukuran kualitatif;

Diisi dengan target keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan pada tahap jangka menengah dan jangka Panjang;

Diisi dengan strategi pencapaian target keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan pada tahap jangka menengah dan jangka panjang;
Diisi dengan komitmen keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan dalam target SKP pada tahap jangka menengah berdasarkan baseline
target tahap jangka pendek

Diisi dengan progres pencapaian target berdasarkan baseline target tahap jangka pendek;

Diisi dengan potensi masalah/hambatan pada tahap jangka pendek, jangka menegah dan jangka panjang;

Diisi dengan penyebab masalah/hambatan pada tahap jangka pendek, jangka menegah dan jangka panjang;

Diisi dengan capaian keterlibatan tim efektif dan peningkatan jumlah stakeholders dalam kuadran promoters pada hasil implementasi proyek
perubahan/aksi perubahan;

10) Diisi dengan indikator kinerja individu untuk memastikan tercapainya target pada tahap jangka menengah dan jangka panjang dengan satuan

ukuran kualitatif dan kuantitatif; dan

11) Diisi dengan strategi mitigasi penanganan masalah/hambatan pada tahap jangka menegah dan jangka panjang.

Catatan:

Formulir Mentoring ini sekadar referensi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
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Lampiran 8. Form Dialog Tim Efektif dan Stakeholders

No. Identitas Peserta
1. | Nama Nina Riyani, S. Pd, MM
2. | NIP 19700509 1998 03 2 001
3. | Pangkat/Gol. | Pembina /IV a
4. | Jabatan Pranata Siaran Ahli Madya
5. | Satuan Keja RRI Bandung
No. | Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran Bentuk Dialog Potensi Dukungan
1. | Tim Efektif Sekretaris Tim: Uli Tanuwijaya Rapat koordinasi dan konsolidasi | Komitmen penuh dalam merancang
rutin (mingguan) arsitektur, menarik/menginput data
berkala, dan menguji coba stabilitas
dasbor SIPELITA.
Pokja Mekanisme & Teknis: Mayang, | Focus Group Discussion (FGD) | Kepatuhan operasional dalam
Yosef Muharam, Bowo, Armelia, | perancangan alur data. menjalankan mekanisme kerja tata
Rendi. Ajeng kelola data baru
Pokja Perlengkapan & Umum: Eti Sesi Coaching & Mentoring / | Dukungan administrasi rapat, logistik,
Bimtek  teknis  pengoperasian | dan dokumentasi seluruh tahapan aksi
Looker Studio perubahan
2. | Stakeholder Internal | Mentor / Pimpinan Satker: Kepala | Konsultasi tatap muka langsung | Pemberian legitimasi regulasi,
LPP RRI Bandung (Drs. Soleman Yusuf, | dan Video Conference (VC WA / | persetujuan rancangan, dan penerbitan
MM) Zoom). SK Tim Efektif
Manajemen Pusat: Direktur Program | Presentasi & sosialisasi inovasi | Pemanfaatan data dashboard SIPELITA
& Produksi, Direktur SDM SIPELITA. sebagai kompas pengambilan kebijakan
program dan evaluasi kinerja tim.
Pejabat Struktural & Lintas Bidang: | Rapat koordinasi lintas fungsi | Sinergi lintas bagian dalam integrasi dan
Kabag TU, Katim TMB, Katim Siaran, | dan sesi evaluasi berkala | sinkronisasi materi konten dari Programa
Katim Pemberitaan, Katim LPU, serta | (progress report). 1, 2, dan 4 ke kanal media baru.
Penyiar & Reporter (Pro 1, Pro 2, Pro
4)
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Stakeholder
Eksternal

Tenaga Ahli: Konsultan IT (Geri)

Diskusi  teknis intensif  dan
pendampingan arsitektur sistem
data.

Bantuan teknis profesional dalam
konfigurasi sistem dan integrasi API ke
dalam dashboard.

Mitra Kerja & Bisnis: Klien /
Pemasang lklan, Narasumbe

Audiensi kemitraan serta
penyampaian ekspos performa
jangkauan (reach) media sosial.

Peningkatan kepercayaan mitra/klien
untuk beriklan berdasarkan validitas
data performa yang transparan.

Komunitas & Khalayak: Forum
Komunikasi Pemerhati RRI,
Mahasiswa PKL, Audiens Muda
(Milenial & Gen-Z Bandung)

Sosialisasi publik, kuesioner
interaktif, serta interaksi dua arah
di kanal medsos

Meningkatnya engagement (interaksi),
loyalitas, dan partisipasi audiens muda
terhadap konten RRI Bandung
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Bandung, 24 Agustus 2026

Peserta

/!

Nina Riyani, S.Pd, MM

NIP. 19700509 199803 2 001




Lampiran 9
SK Tim Efektif

I‘ I.' RA I
INDONES1A

KEPUTUSAN KEPALA RR| BANDUNG

NO

NOMOR 60 TAHUN 2028

TENTANG

NTUKAN TIM EFEKTIF AKS| PERUBAI

PEMBE!
OPTIMALISASI KINERJA TIM KONTEN MEDIA
OARD ANALITIK SIPELITA (SISTEM PELAPORAN TERINTEGRASI)
DI LINGKUNGAN LEMBAGA P

DASHB

Menimbang :oa
b

Mengingat : oa
b.
c
d

Menetapkan :

Pertama H

Kedua H

HAN
BARU MELALUI PENYEDIAAN
Y'IARA.N PUBUK RADIO REPUBLIK INDONESIA

Bahwa dalam rangka pelaksanaan Aksi Perubahan pada
Pelatihan Kepemimpinan Administrator Angkatan 3 Tahun
2026, yang diselenggarakan PUSLITBANGDIKLAT LPF RRI
dengan judul Optimalisasi Kinega Tim Honten Media Baru
melakii Penyediaan Dashboard analik SIPELITA {Sistem
Pelaporan Terintegrasi) di RRI Bandung ;

Bahwa  untul
tersebut, perh dibentuk Tim Efektif dengan kepulusan Kepala
RRI Bandung :

UU Penyiaran Mo. 32 Tahun 2002
Peraturan Pemerintah Momor 11 Tahun 2005 tentang
Penyslenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Publi
Peraturan Pemerintsh Nomor 12 Tahun 2005 tentang
Lembaga Penyiaran Publi RRI

Keputusan Direktur Utama Lembaga Penyiaran Publik RRI
Nomar 2199 Tahun 2024 tanggal 22 November 2024 tentang
Pengangkatan Pegawai MNegeri Sipil dalam  Jabatan
Struktural.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA RRI BANDUNG TENTANG TIM

EFEKTIF AKS| PERUBAHAN IMALISAS| KINERJA TIM
KONTEN MEDIA BARU  MELALUI  PENYEDIAAN
HBOARD ANALITIK SIPELITA { SISTIM PELAPORAN

TERINTEGRASI ) DI RRI BANDUNG

Memhenmk Tlm Eremif Aksi Perubahan Optimalisasi Klnerja

Baru Melalui Penyediaan Dashbo:
At SIPELTTA “\Sistam Peiaporan Terntegrasi) di i
Bandung, dengan susunan anggota sebagaimana dalam
lampiran surat keputusan ini.

Tim Efektif Aksi Perubahan Optimalisasi Kinerja Tim Konten
Media Baru Melalui Penyediaan Dashboard Analitk SIPELITA
(Sistem  Pelaporan  Terintegrasi) oi RRI Bandung
bertanggungiawab menyelesaikan selurun Iahapan milestone
yang telah pada Aksi RRI
RRI Bandung

Dakumen i o

yang chterhitkan oich Bala Besar Sentitkers Ehironis ([BSE), Badan Siber dan Sand| Megara [BSSN).

I.' RA I
INDONESM

Lamgiran Keputusan Kepala RRI Bandung
Nomar : 60 TAUN 2026
Tanggal - 2 Juk 2026

PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF AKSI PERUBAHAN OPTIMALISAS| KINERJA TIM
KONTEN MEDIA BARU MELALUI PENYEDIAAN DASHBOARD ANALTIK SIPELITA
(SISTEM PELAPORAN TERINTEGRASI) DI LPP RRI BANDUNG

JABATAN DALAM |

humn i

NAMA JABATAN ™
1. | Drs. Saleman Yusuf. MM Kepala RRI Bandung Pengarah
| NIP. 1067 10121900031007
2. Nina Riyani, 5. Pd., M. Pranata Siaran Abli Madya | Kewa Tim |
NIP. 187005091988032001 Reformer
3. | Yuliant Tanuwiiaya Pemula - Asisten Pranata Sekretaris
NIPPPK_ 198207122022212018 | Siaran
4. Shanti Mayang Effandar, ST | Teknisi Siaran ARk Anggota
NI, 196307142020122021 Penama
5. | Yulian Adi Wibowo, S E Ahl Pertama — Teknisi Anggota
| NIPPPK. 196707102022211008 | Siaran
6. | Yosep Muharam Pemula - Asisten Teknisi Anggota
NIP. 1882071682022211008 Siaran
7. | Ajeng Girl Anjani, 5.Fd Pranata Siaran ARk Angguta
NIP. 200002072025042004 Perama
8. | Rend Rohaendl Pumama Sidk, | Asisten Tekisi Siaran Anggota
S.1.Kom Pemula
HIPPPK. 200011122024211001
T | Armelia Putr, A Md LK Asisten Pranata Siaran Enpgota
NIF' 190505202025042004 Terampll
0 Pengalah Data dan Anggota
Nie. 1s0s04181501032015 Informasi
Ditetapkan di Bandung
Pada tanggal 2 Juli 2028

Drs. Soleman Yusuf, MM
NIP. 186710121890031007

ackirooit meng,
yang diestutkan olh Balai Besar Seritkes Elehirani (B5/E), Backan Siber dan Serd Negara (ESSH)
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|
I’
Ketiga

Keempat

RADIO
REPUBLIK
INDONESIA

Dalam melaksanakan fugasnya, Tim Efektf bertanggung
jawab kepada Kepala RRI Bandung.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketenfuan apabila terjadi kekeliuan akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di
Pada Emﬂ

: Bandung
: 2Juli 2028

Kapili RRI Bandung

Drs. Soleman Yusuf, MM
NIP. 198710121990031007



Lampiran 10
Panduan Sistem Analitik Konten

: . - Tilaktaracsin seears sistematis, Jisa dsta Gdak dicatst iapst wakity, dats bistecs isabiana,
Il Panduan mmm_ ORGSR, EAro0% Inciagram (s, ROk, GuFaHS K Yang BARIRAB, Uk,

Wiasa,
RRI Bandung — Digital Data Ecosystem (Proof of Concept) Tujuan solusiini.
—- —
Uptuk siaps dokumen ini? Dokumen, ipl disjukap univk tir karsen, RRI Bandung = Mepac iskan. peng. data dari, behgrana, skep sesial media serarE. bedsala,
sehagal paRduBD DeMARBL engeRRAskaR, dan memelias sstam auaktl 13003, padu iptRRe Az manual.
Instagram yang tziah dilaRea0g: = Menyimpan data serara tarstiuktuy di sefinaas dapal diskags, disnaksis, dan Jiarsipkan,
dergan-owdabs

= Mepyajikan data sacam visual melalk) dasherinteraktd agar tin koaten. darat mepaanbl,
kRpuiuEaD. berbasis dats — misalaya, format koataq, mana yang Jebip banyak ditapion, 134,

_ 3pAE i paling 33y j iren, paduriiuRaAR i
Daftar Isi wmmu _WWWW bagaAIpa9a peRgikit
1. Lasa Belakang
2. BendeksianSalusi
3. Batasan Jistem, -
4. Alur fegs Sistem, 2. Rﬁm&mﬂ ﬁQUJiL
5. Bessiapan SebehuwMamulai " .
6. Panduan Paqgautap.Sistem, Mengapa tidak mengounakan fitur.analitik baviaan, Instagram?
I edan Setan Instagram menyediAkaR s fnsights W Sk bistis/kpeator, Hamun Gut L MERR Aetaiass
&, Wengakifan Qianaisas-Mingavan enfing:
B. Bemaniauan futn,

Data hanyatarersia unjuk 90 baxi tarakhjc— tdak.ada dwayat i2oaka paniang.
Tidak 3da frurekapor atorratis ke format yang bisa, dighabsbib apikt

Tigal maupakiokan perbandiaan 3uksl 3k R dalatm sah WRRIS0-

Tigak bisa diaguealkan otk beralan serdin serars, olpratis-

Salusi, yang dirarsaoe di S0l welampay kejedaiassn inssbi dersan. cars mengambil data

10. Bgstanyaan Wipwp & Eetyslessian Masash
11. Lampiran: Script Google Apps Script

1. Latar Belakang, \5005MAE, dak Instagram SeRALS RINFIGIAR, TeD 38R0, dan menyaikanaya,
dalam.format yang dapat diusiawias,
Situasj saat.ink K )
Tim kapjen, R Bandung pagekola epialna et A Instagram gesard, Sl selai alup:akun, i 40, ipi i i
di platiorm media gasia) sy SeBIA i, peatEuEn, ReRRA kolen, — seRA, MmlEh SR Pl LN S SR KRRARAO W R,
{RyangaR, Wes, komenssr, dan perMmIHRRn. Reraikut — dlAkyban serars, manual, yau, deRpan. ;
bk, s stsaram saf pe ety dan a0kt AaKScARS oeRELL SerArs sl Somporen, | bt yang| Eungs,
Cara [pi memrilik bebrrags kelevahanoata:
Bengambddata | Apify, Instagram | Magaambil data posfipgan, Reels, dan gaafil dad,)
= Memabao wakty, Meobubs sehap. poshpgan Ak per sty uoiwk mencaist dat Seraper Instsgrarm

Tembuiahban w3k yang Sigulian, Gpuamae.ika fekuapsi posing rgal

= Bentap.kesalahan. Data yanp digatalsesare manual qudah tarewst, salsh sap. atandidak, Citematisasi Google Apps Soript | Wpoiagualken dan

KARsisien Butal perinds, Jrivis TEUFIARE3N BRRGARRI0

= Sulit dibapdingkan. T3uRA, Sitam tmmsst, membandinokan nerlirma, autst un,
format banten,(post vs Reels). 33y a0t peredp wakiy raniagi sanantsult dirkukan semam,

ek
Esnyimeanan Google Sheets Megyipas seAWA data yang trrkumpdl dalam, Teap. peseppa,. per | Data Posf dan Reels dipechaoqi sefiap-mingay (hukap.ditarsbah)-
farmat fabel eeslipgaqindividual ini, beragi sistam Udak. bisa gelarsh bagaipsga Whes seluab
DeElpgEn tRrte. berkembang dan miFggy ke minggy. iniadalah,
Wisyaliszsi Google Looker Studio | Mapsweilkan, dsta dalam, beawk, geafik. dan kepubusap. desain yang dismbil uatuk BaC ipi — bisa disbak. di
dashor ikl masa prendazng.
Mengapa Anity? analisis, hsshtag Data hashtsg tarEimean sehagsl taks 0abUngas daian-satu kajea,
&aqify. adalah,platform isyaaan, dats {web saraping) yang j alat sian. pakai, Looker Stedio tidak, dapal (erasIayE. SeRRE, QIRALS uaik,
watyk becbagaiplatfiorm, gram. alasan, digil Bpif analisis.per hashtag
= Tidak ipstalasi Wpak anARn— ERFWARYS-DeriAlaR di cioud
- Iassawamgrats dengan kgt serilal 35 per Lulan. yang cukupuntuk keRstRaR. Bal Data Stories Instagram fidak. mengzipkan. pengamkilsn data Stories gReam
Shatasnal.
- Uvmwmﬁnmdaﬂ hasiloya.darat dismbil secars elgratis ol=h sistam,
MmmmdaﬁwammmfemwhmmwMela-ﬁw& Data idHap. berbayar| Sistrmini banxameosanbil data kopien ouaanik,
Instagram) dan oeeoaikil K legal. Matag: hanya. d Proof of Concept {paid ads)
okt koRssp) dad proses W data yntuk kebutuhap, snaksis. Lotk iRpoka. Daniananys.
EE digani L Pl s dad Mets (aiau pervsahazp.
Isin yotyk platform BRmys)
kameatac
3. Batasan 31stem Lehindei2 skup, | B9G i diARra0g. KiMsus ok dua akn. SenarmbaRam kR
Beufing.uniuls memabami,ana yang bisa dan tidak biss.diskukan oleh sistam ipi, spar ekspsktasi WOPRAUESR  RRAVSSMAISN,  kaRfipu@sl  dan  GRAMASKRAAR.
i deASAnEERIWOUAn SEUAMA. eeninakaian pakes Sy
Yang bisa dilakukan sistem. inj. ’_
Keterhatazan, bi
- W lkam data dari.90 terbary dan 90 Reels tepbany dasd masipo-masing. RHAMR,
mmm B
N " 5 _— - Sistrm. @E0aaqRAban pakst gratis Sl yang membeokan, kedd serisi 55 per bulap. Bisys
- pafi (jurlah pengit meppikut. d. | postipgan,
untuk trzn, pengikut dar skiude waki. an ot SEAESWIEER, BisteR, ni-adalah, sekitar. $0.98 per mingaM sty $3.91 per bulap. sehiRgss. taraisa,
- Membandisgkan, pefrime, aetam, 2kim 2 alun, ipstngmrn, temilih (9ocibardung, dan buffer gekitss $1.08 per Quian, Jika DeRAAKDEa MSiRRIRL krediy pratis. perlk ME0ambakAR MRS,
£pro2bdg) sesars berdsmEIREED- oerrbayarEn.di akun Soifi
= Weogumeulkan pedeams.aiana format kopjen,. Reeis.
- M i hasi tarhaAi antuk RerRposting. rats-rata likes
- Ik Kantea.d £ tart dan tapeAdab.

‘Yang fidak biga dilakukan sistem. ink.(saatini)

Penjel;
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4. Alur Kerja Sistem,

Batikuadalah g3MRARE0 UL B30R30A SIS0 BeRAlE dad awalninega akhinsesian TIRBgUTYR; * AmgnGoomls — e, weomstany Google Sharts, Googl Apse Scept, dan oo Lasker

Apa yang dizimpan setiap. minggn

Tab Reels — digechan ulsoa, sefizp.Senin denaso 90 poabogan/Resls tahan, dar saliss akun,
iRl 58I MENGRARIAKD baRRisHEkioh,

Data sehslumAka 8ipaiikon dengan-data bas INberari tab
bukap.akumulas datz lama

Tab Profile Details — bersifat

gk tien it i

Inilah,yang

Tab £ RunLog— Jataesiapali Sistan benalan, bessra et

3kup. besisi jumlah peraikul mengdut. dan total mwmwmﬁan&;bauilima didak dibapus.
: i wakiy be sty

‘fang diyiuhan

bz, ARy Tl A o e

* men e — lnerum st b Gaprame s & sty com Darnd

LT s e s,
*  Kagagenternat yieg g,

&. Panduan Eengafuan. Sistem
LAPQEE1 — Dartar dan dapadkan token &)t

Toban A £
g At

1. Bk ey o o brorwner s, Sigm ug
D e e = ]

2 Selokah g

gl

L

smus Do buar fgngs Asada

i
A Ayephgrgourmor (o) g Gegrag AP Tobers iprgae igrhi iomigy oo Gegalabagy Copy
ok | gagmgien 2. 1.0
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Lampiran 11

Kompilasi Testimoni tertulis Gaya Komunikasi Reformer

Kompilasi testimont tertulis davi seluruh angeots Tim Efekaif mengeanai sfalaivitas,
betrbulsaan, dan gay houwnikas, Reformer (Nina Riyani, SBd, MM) dalam
memimpin pelaksanaan Absi Perubahap SIPELITA di RRI Bandung:

Uli-Tanuwiiara (Sekrriaris.Tim):

"Gaya Gomuikast R Nina sapgal, Sistamalis, DAt dan Fanspars. deian
agenda, pembagan (a3 Dokia Dinems e dmin Tt sell disampathap.
Hengam, ipsirbsd yang islas Hal ik cAngat memmusiabban . dalam mepaeinla
gl BarslpAsan, dan gaRuens npa tRrrdlmiskanwniash

Wiy (Babia Malonispe & Tebuis):

"l Nina RDRA, AeDiRbRROL HnsRp pasairial be g3 batara cebuls uy
data yang QU kami pabiani. Sonundiasinga, saRgss Erbuka, dan egsliter
bejia, el mepdzngRin maswkan kami tarkalt bestabian sistam, Google
Looker Btudio 5334 proses ipjegrasi berlangsune."

Yosef Myharatn (Eotin Mpkanispe & Tekois):

kenrala, Yoneksvits data qutp-platform, Jap, Nine giak amyntus, sepihak
bemsamacaane

Bown (Eobia Mekanizpe & Teluiz):

"Hompnikas, Reformer gapgat lugas prakis, dan herprisptazi pada data.
Eenelasan belian iangenal-pentingnya efisiens) wabiu bara dart 80 Jam eniady
4 jam per byl bzt kami Gepmalivas dan paluen et mandaa i dasi
gistem SIPELITA yang gedang kami bhangup,"

Armelia (ol Mekanisme):

"Jh Ning gupmilit caps Gompiast vang persuasil dan pensh empath Dalam,
BERKMSLOaR, s Beria, pembangunan 3 Bali, helia Gell TRBIRRMKR, THARE,
diskys) dua, ek sehingen kami maras dilibackan panuh dan WemANKL RISSU0E
Bendi (Paia Dokomantasi & Mekanizmea):

"Sahan, bamwppiast visual yang gikasikan sangal poesisl Lk Nina gingal
SRpalE dalan mepmpallan, DO\GRA DERURE 30R, U3 YAng Lakws
didobuamantasikap, di sesiap ;Ahapan milestons, selinggs proses pelaparan visual
lnerialany (AR dan fEpat et

Aipng (Pokia Makanisme):

82

"Tenampaan  beRwwban boortinad dan Gslims  begiatan slale
dibomunasian, ARbcaul barh dengan, sanmalb jelas, dan gmal 3kap
BRSNS Yang TRDShaRaal SeHAR, DERAR, (RAMRAAL THANE BeTid GO
WebiAriRg pARaR dan bowpak

Etj (Eokia Ferlengkapan & Donum):

TRy Nina Gagas DIAR WDCALEAR, THAS3NE dan (RARAR SERARRANIEAA keria,
Houuunikas bekian yang Dangat dan tidak beviacak, Meruatiban sekal 30
Diglse SehngE, shual DessiARA, tekuia dan Jagissik capat sehalie terlaksana
dengaplpncas’

Geri (Kopsulian IT):

"Diskyst tekols, parancangan, esitobup, dashboard SIPELITA hedjalan sipgat
falif o Nina amtpn uepgackplankan fekupuhan svauad bonten peuiatan
GRFBLA (RS, GRIMERR, pupondalikan. kami mieraneag formula dan tata {gGak
aaliplh yang puasia)



Lampiran 12.

Tangkapan Dashboard SIPELITA

Ringkasan Pekan Ini

Total Followers

63.443

Total Postingan (Tracked)

360

Pertumbuhan Followers

Pilih rentang tanggal -

Rata-rata Likes

570 32

Rata-rata Comments

Rata-Rats Penayangan Video Reels

9.642

Rata-rata Likes Berdasarkan Hari Posting Konten

I ri_tandung [ proZbdg

— i _bandung —— praZida
g0
LY
5
2
k1
I
4
0
1 Agu 2028 18 Agu 2025

Distribusi Jumiah Likes vs Komentar

25 Agu 2026

® ribandng @ prahig
2
s .
= *
] .
3
X 1m e .
= .
2
H
3 . ®
- L
oal®
0 10m 0 ETY @

Jumiah Likes & Comment (Posts & Reels)

[ Likes [ Comment

Jdumizh Likes

Rata-rata Likes & Comment (Posis & Reels)

I Likes [ Comement

) II
B .- | . I— ._ . .
Mon Tue Wed Thu Fii Sat Sun

S0rh B0 Torh

Rata-rata Penayangan Video Reels per Akun

W Peruyengan Video Resls

150 b 0 800 0
75 800
e “ e _
S 400
o e e : nmm)dv-
] o o ]
Fri_bandung probdg ri_bandung pro2bdy o S 10k 5
Statistik Akun Pekan Ini
Nama Akun Jumiah Followers  Jumlah Konten yang di-track + Rata-rata Likes Rata-rata Komentar Rata-rata Penonton Engapement Rate
1. mi_bandung 43498 180 660 52 14,661 1.64%
2. prodbdy 19845 180 480 1 462 2.46%
1-212
Top 5 Reels
Nama Akun  Tanggal Posti... Likes @ = Comment Caption Short Code Tautan
1 praiog 10 Agu 2026 M4ET4 (3L tebak kira-kira yang mana? swlt banget hubu @ @ # DbZDgN-vGSy hisswwsinslagam.cemaDbaOut G
2 mi_bandung 8 Agu 2026 6788 8 Karyawan Bandung Zoo menggelar perngatan sl L ObsSBOGMYdo  bima
3 i_andung 7 Agu 2028 6128 s RRLCO.ID, Bancung - Polds Jwa Barst (Jabar) men. . Dlwepges-iM s sl geam sommDbverges M!
4 mi_bandung 8 Agu 2026 sa24 603 Rombengan massa ierpantay meeadal kawssan je DR weWen izsa: v inlageam comnTbIP - wasiWmg
8 i_bandung 11 Agu 2026 5481 T2 RRI.COLID, Bandung - Seorang Anggets Polrestabes .. Db&Tdrybwki ieaa:fvewew, instagean. comin DRETdryMwhy!
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Lampiran 13

Resume Gaya Komunikasi Pemimpin Sebagai Role Mode

Oalam oot wolementt Ao evubabian. (K s seorg Reformer
Keberhaan AR bEYMRN Pade femamayan

Unetwngan iroast/aevanan eublic
gz i sk o Aok ok et e,
coach, Se11A stokehalders kuncl,

Fibecan gyt asmimaln Indonesia yang gaya kol dan Koabarasdma dagat
ladlka ole model (Btokan npleraotas):

L gnaslus Jonan (Karakter: Transformative, Declsive, & Action-Orfented)

o Kekuatan Kamunikash Lugas, transaan, begbasls data (evidence-based), dan fgak
bechelit-helt, lonan mengsdepanian komunikas keteladanan (leading by example),
+ Keiasama Tim & Pengavalan Perubanan;
o Tuoun e Lanangan Mammow mATIba0RYY SeReCFAYaR0 0y aesasiandk ol
b, frontliogr) dengan ellnas langsung bamhatan tekals ol [apangan,
o Merestrwksurisas Budaya Kerla: Menguhah riences ungadsekasan
"WasAlankan oA admnats. gl takyspace beauasn
o Apliast untuk Retormer: Cocok cladans) saar mengawal milestone [angka pendek
Yo e, 0RO AR S0P A, A GeMBan
Budava beca birabeaslvane Kk,

2. 7o Rismaharinl \Karakter: Servant Leadership & High-Toueh Communication)

o ekuatan Komunisast Empslonaknersyasll, espans, dan (ngsung menyentuh
Ak pemasalahan.osvarakat nenegun,
+ Keriasama Tim & Bengavialan Perubahany
o Wembangun Sense of Urgency: MAMQU.DIERMCKIR 128 LBERAE VAD
cdan yrgnal ki pada selurun aatan m kea.
o yegrasiLintas Sektar: Mol sekar 260 sektoral antar-bidang/uni betia
Ltk DEIRRTak seransak manyslesalkan s s arioras,
+ Apliasi ek Reformer: Ef2it lgunakan. ks ptovsk perubanan behadanan,
(3406 630 BeMAERRAR 2030kl bl tan Byt dulngan moral
ang yat garf staf Ll depan.

3,51 ulyan ndrawat (Karakge: Stategie, Insitional & Analytica

- Keuatan Komunliash Sanget tsstrlr, becbasls analis asondl, el
level pemanghy. kenentiogan styategls (high-fevel stakeholders), dan berrients,
pada [nfegitas,

+ Kejasama Tim & Pengawalan Perubaan;

o Bemberdavaan Talena: Membangun.skaskiem be0a veng puengandakan
Kmanlas ks i lsubject matterexperts), memberikan (uARg s,
AR 1E190 dalam korldor kepatuhan egulasl
o Wamajenmen Bisiko; bngaval eformsl ate heloh denean embangun
<lstam.pengendallan internal dan misigasl Jslka.yang solid.

84

: %ﬂmﬁmrwr SULRRA 120 R O SOAHE0 QUSS MAOAEY
HeomdaMento/Beng .o kel 0 Dvsisio:
ik, penalakan. resistance ta ehange),

4, Rdwan Kamil (Karakter: Creative, Collaborative, & Aglle Communicator)

o Kekuauan Komuniask Visua, adag{ terhacnoerksmbangan Leknslogl/ media
dlgicl, 58 AGH ARNRAEFDRRHN GaRRRAN birabinsl vene Kampleks menadt
Ducast vang fnudaf diaharol publk dan ptea kerja

Tim & ganalan Peruhahan
Dentaelix: Mengglang bolaborast it antara pemerotah,
karmunitas kreat, akacemisl, media, dan sektar swasta,

o Bemhentukan Task Force Kwsys; Tadhiasn mamasatuk iovbeoa Jotes
{ungst yang ingah (ogle teom) utuk mengrksekush nqynst sheif tanna,
trbehanl blrokradl beranlang

o llast o Reformer: 3nga gl a0 ackan G ATaIRAIG e
dlsemnasl/sesatias oyasl pemanfaatan nsysmen gt dan gemhniukan
elompok bera/Tim gkl vang inpyatl

5, Basuki Tlahaja Pupmams./ Aok (Karakter; Transparent, System-Driven, & Direct)

o Keluatan Komunlasi: Sa0geh B3, iensaacan, dan beran) mendbiek Kebisaan
(ama dem gfislensl sistem,
» Kelasama Tim & Pengavialan Pecuhahan
o Standadsas)dan Dl Aur s Memastian st a0osa i
bekerja berasarkan slstm.vang terukys (KP/Key Performance Indicators)
dan JSlakymENtAS, SheATA LADshaas,

o elindungan bagl tat Berintegritas: Memberian Ang ian den apresa
DVAEA BAELEILYng IR B bt becioovas

* okt yonu Reformer: B sehAga uban daor RERDBADGUD St
manitoring dan gyaluasl (mpes) berhasis digial yang akuntahal dan Lranshacy,

i $WWWW°'W

Togh
Bsaek Imolemenasl u&m Foks Taktl yang Diadops
ama
Penustnan borasi& . Data gura, s anfaat s, dan
oastebenr "0 o g B0

DobilisasTim Efpk gnassJonan eteadanan, peTAAEAD Beran vane (s, don

(verolboge) ~ /Bme xmasbala O

Ketertbata Stakeholder - Bandekaan olabora eeniangl)

a8 Sosialsas] §omunlkag visual/multipltform,

ks Dﬁw@lj& BTP o Dashooard capalan Singsin vang terukys
ing Milestone 1rAnsparAD, dan berhasis SOP.



Lampiran 14
Notulensi Rapat, Daftar hadir, dan foto dokumentasi rapat

Hari | Tanggal
Waktu Pelaksanaan
Tempat

Agenda Rapat

Pimpinan Rapat
Sekretaris | Notulis
Peserta Hadir

NOTULENSI RAPAT KOORDINASI TIM EFEKTIF

Pembangunan Arsitektur Aliran Data yang Terstandarisasi — Inovasi SIPELITA

Kamis, 16 Juli 2026
09.00 — 12.00 WIB

Ruang Rapat Konten Media Baru (KMB) / Mini Swdio RRI Bandung

1. Perancangan & Pemetaan Alur Aliran Data Multiplatform (Hulu ke Hilir)
2. Pembagian Peran Pokja & Integrasi Alat (Apify, Google Apps Script, Sheets, Looker

Studia)

3. Penyusunan Rencana Uji Coba & Standarisasi Prosedur Operasional

Mina Riyani, S.Pd, MM (Project Leader | Reformer)

Yuliant Tanuwijaya (Sekretaris Tim Efebtif)

1. Mina Riyani (Reformer)

2. Yulianti Tanuwijaya (Sekretaris)

3. Geri (Konsultan |T)

4. Shanti Mayang Elfandar & Yosep Muharam (Pokja Mekanisme & Teknis)
5. Yulian Adi Wibowo & Armelia Putri (Pokja Mekanisme & SOP)

6. Rendi Rohaendi Purnama Sidik (Pokja Dokumentasi £ Mekanisme)

7. Ajeng Giri Anjani & Eti (Pokja Perlengkapan & Umuim})

|. PEMBUKAAN & PENGANTAR REFORMER

Rapat dibuka oleh Reformer (Nina Riyani, 5.Pd, MM) pada pukul 02.00 WIB. Reformer menyampaikan arahan dan latar
belakang urgensi rapat:
+ Latar Belakang & Masalah Pokok: Pengelolaan data performa media sosial RRI Bandung selama ini terfragmentasi

(silo data), dilakukan manual via spreadsheet (memakan wakiu +B0 jam/bulan), dan rawan kesalahan manusia
{human error). Hal ini memperlambat evaluasi kebijakan konten bagi generasi muda (Milenial dan Gen-Z).

+* Tujuan Utama Rapat: Membangun fondasi arsitekiur aliran data yang terstandarisasi, otomatis, dan terpusat melalui
dashboard analitik SIPELITA (Sistem Pelaporan Terintegrasi) dengan prinsip zero-budger innovation (memanfaatkan
platform low-code/cloud).

*Target Milestone Jangka Pendek: Menghubungkan dan menarik data performa akun @rri_bandung dan
@pro2bdg (khususnya format Reels & Post) secara otomatis setiap minggu ke Google Looker Studio.

Il. PEMBAHASAN TEKNIS ARSITEKTUR ALIRAN DATA
Konsultan IT (Geri) bersama Pokja Mekanisme memaparkan skema dan alur teknologi 4 (empat) layer yang akan

dibangun:
Layer Arsitektur Komponen | Tools Mekanisme Kerja & Standarisasi Alur Data
1. Layer Pengambil  Apify Instagram Scraper Menarik data statistik mentah (Total Likes, Comments, Followers, Views,
Data (Scraper) (Clouwd-based) Caption, Shortcode) dari akun target (8rri_bandung dan @pro2bdg)

secara otomatis tanpa instalasi software server lokal.

2. Layer Otomasi &
Penjadwalan

Menjadwalkan eksekusi 2-fase asinkron setiap pekan:

* Fase 1 (Semin 06.00 WIB): Menjalankan scraper Apity di background.

= Fase 2 (Serun 08.00 WIB): Menarik hasil dataset dan menulis ke Google
Sheets.

Google Apps Script (Trigger
Engine)

3. Layer Basis Data
[Storage)

Google Sheets (Multi-Tab
Schema)

Manyimpan data terstruktur ke dalam 4 tab baku:
s Posts & Reels (Snapshot 90 konten terbaru mingguan)

Halaman 1 dari &
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* Drofile Details (Time-series periumbuhan pengikut'audit trail)
« & Run Log (Pencatatan status run/error log sistem).

4. Layer Visualisasi = Google Looker Studio Menyajikan visualisasi komparatif seketika: Ringkasan Metrik (Total
{Frontend) (Interactive BI) Followers, Rata-rata Likes/Comments, Views Reels). Grafik Pertumbuhan,
Distribusi Interaksi, dan Tabel Top 5 Reels Mingguan.

I lll. PEMBAGIAN PERAN & TAIJE’GUNG JAWAE POKJA (ACTION PLAN)

1. Pokja Mekanisme & Teknis (Mayang, Yosep, Bowo, Armelia, Ajeng):
= Menyusun diagram alur (flowchart) data hulu-ke-hilir dan konfigurasi parameter token Apify.

= Menyiapkan template Google Sheets terstandansasi dengan header kolom terkunci (locked headers) guna
mencegah kerusakan skema data.

= Menyusun draf awal Dokumen Prosedur Baku (SOP) pengoperasian dan pembacaan metrik analitik.
2. Pokja Dokumentasi & Pengujian (Rendi Rohaendi):

= Mendokumentasikan konfigurasi script. pengetesan koneksi data. serta log eksekusi.

= Mengarsipkan seluruh dokumentasi foto, notulensi, dan kartu kendali mentoring.
3. Pokja Perlengkapan & Fasilitasi (Eti):

= Memastikan ketersediaan sarana rapat, perangkat komputer pendukung, dan koneksi internet stabil selama proses
uji coba konfiguras) sistem.

I IV. KESEPAKATAN| & KEPUTUSAN RAPAT

* Format Database Baku: Telah disepakati skema baku kolom Google Sheets untuk Reels dan Posts agar tidak
diubah secara manual'oleh tim.

* Jadwal Uji Coba (Testing Cycle): Uji coba fungsi (validateConfig. testinitialRun, testlaunch. testCollect) akan
dilaksanakan pada tanggal 20-22 Juli 2026.

* Efisiensi Target: Memastikan otomasi ini memangkas waktu kenja rekapitulasi data dan 80 jam/bulan menjadi di
bawsah 4 jam/bulan (atau 15 menit per batch rekapitulasi mingguan).

Mengetahui, Bandung, 16 Juli 2026
Ketua Tim / Reformer Sekretaris Tim Efektif
i —
Nina Riyani, S.Pd. MM Yulianti Tanuwijaya
NIP. 19700509 189803 2 001 NIPFPK. 18920712 202221 2 019
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RRI BANDUNG
JI. Diponegora Mo. 81, Ci‘tan.lmo. Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40115

Hari | Tanggal
Waktu

Tempat

Agenda Kegiatan

DAFTAR HADIR RAPAT TIM EFEKTIF

Akszi Perubahan: Pembangunan Arsitektur Aliran Data SIPELITA

Kamis, 16 Juli 2028
08.00-12.00WIB

Ruang Rapat Konten Media Baru (KMB) RRl Bandung

Koordinasi Teknis & Pemetasn Arsitekiur Aliran Dats Terstandenzasi Inovasi SIPELITA

=

No Nama Peserta NIP I NIPPPK / Instansi Peran dalam Tim Tanda Tangan
j_ L s
1| Nina Riyani, 5.Pd, MM NIP. 10700502 1082032001 | Ketua Tim / Reformer B W‘
- ; NIPPPK. 19820712 202221 2 . EUL L
2 | Yulianti Tanuwijaya 013 Sekretaris Tim S~
3 | Shanti Mayang Elfandari, ST | NIP. 100307142020122021 | Pokja Mekanisme & Teknis | > /}L
[ _,r"“"""
4 | Yulian Adi Wibowo, 5.E :}'t'];FPK' TBETOTI0 2022201 | o e Mekanisme & Taknis % 4
5 | Yosep Muharam WIP. 19920716 202221 1006 | Pokja Mekanisme & Teknis 3 \m_
| —
& | Armelia Putri, AMd.1K NIP. 10850520 202504 2004 | Pokjs Mekanisme & SOP j’l o
1
7 | Ajeng Giri Anjani, 5.Pd NIP. 20000207 202504 2004 | Pokja Perdengkapan & ummj%%"- A
Rendi Rohaendi Purnama Sidik, | NIPPPY. 20001112 202421 1 ) . a}/ j.
3 &1 Kom 0 Pokjs Dokumentasi
8 | Eti NIP. 18890414 1891032015 | Pokjs Perdengkapan & Unum %’a-l: |
10 | Geri Tenaga Abii Konsutan 7 | T =neg2 ANl T (Fokis @"

Mekanisme)

Mengetahui,

Ketua Tim / Reformer

R

Mina Riyani, 5.Pd. MM
MIP. 16700509 166803 2 001
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Bandung, 18 Juli 2025

Notulis [ Sekretaris Tim Efektif

Yulianti Tanuwijaya
MWIPFPE. 19820712 202221 2 018



Foto Dokumentasi Rapat Tim Efektif
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Lampiran 15

Matriks Komparasi Efisiien Kinerja Organisasi

MATRIKS KOMPARAS| EFISIENSI KINERJA ORGANISASI

Evaluasi Sebelum dan Sesudah Penerapan Dashboard Analitik SIPELITA

EFISIEN S| WAKTU KERJA
80 Jam — 15 Menit /bln

Terjadi penghematanwakiu hingga 99 69% (hemat T8 jam 45

menit/butan].

EFISIENSI BIAYA JAM KER.JA

Rp4.800.000 — Rp100.000 /bin

Ternadi penghematan anggaran jam kerja operssionsl sebesar

Rp4.700.000,bin (97,92%).

l?l |. TABEL KOMPARASI EFISIENSI PROSES BISNIS & BEBAN OPERASIONAL

Indikator § Aspek

Metode Pengumpulan
Data

Durasi Rekapitulasi
per Hari

Total Alokasi Waktu
per Bulan

Valuasi Beban Biaya
per Bulan

Tingkat Akurasi Data

Kecepatan
Pengambilan
Kebijakan

Sebelum Inowvasi

{Metode Manual / Konvensional)

Manual membuka aplikasi satu per
satu, tangkapan layar (scresnshot),
dan input angka ke lembar kerja
(Excal).

+ 4 Jam per hari kerja (menyaln
likes, comment, views, follower dari
masing-masing akun).

20 Jam ! Bulan
(Kalkulasi: 20 hari kerja * 4 jamhari)

Rp4.800.000,- / Bulan
(Falkulasi: 20 jam = Rp&0.000.-)

Rentan kesalshan manusia (humean
error} akibat salah ketik angka
statistik atau koma.

Lamkbat (laporan baru tersaj berkalal
akhir bulan saat tren konten sudah
usang).

I Il. ANALISIS DAMPAK TRANSFORMAS] KINERJA

Sesudah Inowvasi SIPELITA
{Otomasi Google Looker Studio)

Otomatisasi terjadwal via Cloud
Scraper & Google Apps Script
langsung ke database terpusat.

0 Menit (berjalan di cloud
background tanpa intervensi manual

staf).

15 Menit / Bulan
{Hanya monitoring validitas sistem &
briefing analitik)

Rp100_000._- | Bulan
{Siiksenia 55ibulan = Bo 100.000 per
Bulzn

Drata statistik murni (zero human
error) ditarik langsung dari AP'server
platform.

Sehketika (Real-Time) & komparatif
dalam satu layar dasbor terpadu.

Berdasarkan perbandingan matriks di atas, implementasi inovasi SIPELITA membuktikan bahwa:

1. Optimalisasi Produktivitas Staf Kreatif: Penghematan 79 jam 45 menit per bulan mengalihkan kapasitas energi dan jam kerja tim

Efisiensi & Dampak
MNyata

100% Ctomatis

Hemat 4 jam/'hari kerja

| 99,69% Wakiu

Hemat 79 Jam 45
Menit

Hemat Rpd.700.000,-
{1 97,92% Biaya)

Akurasi data 100% valid
& tracesbls

Respons cepst (fast-
response) terhadap tren

yang semuls terbebani rutinitas administratif klerikal menjadi fokus pada rfset ide kreatif, penulisan naskah digital. dan produksi
konten multiplatform berkusalitas bagi generasi muda di Jawa Barat.
2. Prinsip Zero-Budget Innovation: Peningksatan efisiensi anggaran jam kerja senilai Rp4.700.000 - per bulan dicapsai tanpa

membebani DIFA instansi karena dibangun menggunakan ekosistem platform open-zource /low-code (Google Workspace & Looker

Studio).
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